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ABSTRAK
Nama : Andi Restulangi
Nim : 50600111007
Program Studi : PMI/ Kesejahteraan Sosial
Judul                           : Dampak Media Sosial Facebook pada Kehidupan Remaja
di Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa
Skripsi ini membahas mengenai dampak media sosial facebook pada
kehidupan remaja di Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. Pokok
permasalahan dalam skripsi ini adalah: (1) Dampak yang ditimbulkan oleh media
sosial facebook pada kehidupan remaja di Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten
Gowa. (2) Upaya pemerintah untuk mengantisipasi dampak dari penggunaan
facebook oleh remaja di Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengantisipasi dampak dari
penggunaan facebook oleh remaja di Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif deskriptif, sementara untuk lokasi penelitiannya adalah di Kecamatan
Tombolo Pao Kabupaten Gowa, kemudian informan penelitian ini adalah remaja
dengan rentang usia 12 sampai 22 tahun. Adapun pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan sosiologi komunikasi.
Hasil penelitian skripsi ini menggambarkan bahwa dampak dari
penggunaan Facebook pada kehidupan remaja di Kecamatan Tombolo Pao yaitu
terbagi kedalam tiga bagian yaitu: 1.hubungan sosial: dampak positifnya :
mempererat hubungan silaturahmi, teman bertambah, mudah bergaul. Dampak
negatifnya: perilaku imitasi, ketersinggungan, berkurangnya hubungan dengan
lingkungan sekitar, kurangnya perhatian untuk keluarga, lupa waktu. 2.
Pengetahuan: dampak positif: pengetahuan bertambah, tempat sarana diskusi.
Dampak negatif: berkurangnya waktu belajar. 3. Kegunaan: dampak positif:
tempat mencurahkan isi hati, tempat penyimpanan data pribadi
Sementara pada sisi Pemerintah Kecamatan Tombolo Pao, upaya
pencegahan dampak negatif dari media sosial facebook belum dilakukan secara
terstruktur dalam kegiatan-kegiatan yang sifatnya formal,namun hanya dilakukan
dalam bentuk  obrolan lepas dengan orang tua remaja.Hal ini dilakukan karena
belum terlihat adanya dampak negatif yang nyata di tengah-tengah remaja
Tombolo Pao.
Kata kunci : facebook dan remaja
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kehidupan setiap manusia mengalami beberapa fase pertumbuhan dan
perkembangan yang kemudian fase tersebut dapat dibedakan menjadi beberapa
tingkatan berdasarkan usia ataupun psikologis seseorang yaitu dimulai sejak masa
bayi, selanjutnya masa kanak-kanak, lalu tumbuh dan berkembang menuju masa
pubertas atau masa remaja hingga kemudian tumbuh dan berkembang lagi
menjadi manusia dewasa.
Dari setiap tingkatan pertumbuhan dan perkembangan yang dialami
seseorang maka masa yang paling menarik dan penuh dengan tanda tanya adalah
masa remaja, karena masa remaja merupakan masa dimana seseorang mengalami
masa transisi antara masa anak-anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan
biologis, kognitif dan sosial emosional. Senada dengan itu, Sarlito Wirawan
Sarwono menyatakan bahwa masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak
ke dewasa, bukan hanya dalam artian psikologis tetapi juga fisik.1
Masa remaja juga dianggap sebagai masa labil yaitu dimana individu
berusaha mencari jati dirinya dan mudah sekali menerima informasi dari luar
dirinya tanpa ada pemikiran yang lebih mendalam mengenai informasi tersebut.
Remaja yang berusaha menemukan identitas dirinya dihadapkan pada situasi yang
menuntut harus mampu menyesuaikan diri bukan hanya terhadap dirinya sendiri
tetapi begitupun terhadap lingkungannya, dengan demikian remaja dapat
mengadakan interaksi yang seimbang antara diri dengan lingkungan sekitar.
1Wirawan, Sarlito Sarwono. 2008. PsikologiRemaja. Jakarta: C.V Rajawali.
1
2Kemajuan peradaban umat manusia menghasilkan warna yang berbeda-
beda di setiap zaman, sehingga dalam hal ini remaja di masa lalu cukup berbeda
dengan masa kini. Remaja masa kini dalam melangsungkan interaksi sosialnya
tidak terlepas dari pengaruh perkembangan pesat teknologi yang memberikan
dampak signifikan terhadap pola dan juga media komunikasi yang digunakan
remaja. Teknologi tersebut hadir beriringan dengan keinginan remaja untuk
mengaktualisasikan dirinya melalui komunikasi dan interaksi dengan lingkungan
sekitarnya,
Dalam menjalani fase pertumbuhan dan perkembangannya setiap remaja
akan senantiasa melakukan komunikasi dengan manusia lain dengan
menggunakan berbagai media sebagai bagian dari produk teknologi atau lebih
dikenal dengan teknologi telematika. Teknologi telematika merupakan teknologi
informasi yang digunakan di media massa serta teknologi telekomunikasi yang
umumnya digunakan dalam bidang komunikasi lainnya.
Pertumbuhan teknologi yang semakin pesat tersebut dalam hubungan
komunikasi di masyarakat tentunya telah melewati berbagai era yang dikenal
dengan empat era komunikasi, yaitu era tulis, era media cetak, era media
telekomunikasi dan era media komunikasi interaktif 2. Era media komunikasi
interaktif telah membawa kita pada pengenalan terhadap dunia internet dengan
berbagai program menarik yang disediakan.
Berbagai program telah diciptakan di internet seperti web, blog, facebook,
dan twitter. Dalam kaitannya dengan penelitian ini facebook merupakan sebuah
situs web jejaring sosial populer yang berisikan fitur-fitur menarik seperti sarana
untuk berkirim pesan, menampilkan gambar, mencari teman baru  serta masih
banyak fitur lainnya yang dengan mudah dapat di akses. Mengakses facebook saat
2Evertt M. Rogers. 1986. Communication Technology; The New Media in Society.
3ini sudah menjadi sebuah rutinitas kebanyakan masyarakat terutama remaja.
Begitupun alat yang digunakan tidak hanya dengan menggunakan
komputer/laptop saja tetapi kini facebook dapat dengan mudah diakses di mana
saja melalui smartphone karena ukurannya yang relatif lebih kecil dan dapat
disimpan dalam saku.
Penggunaan Facebook di Indonesia sudah menjadi rutinitas sehari‐hari,
mulai dari pelajar, mahasiswa, guru, dosen, pengusaha, pengacara, politisi, artis,
tokoh‐tokoh dunia dan lain‐lain, serta dari berbagai kelas dan golongan karena
masalah penggunaan internet sudah bukan barang yang mahal dan langka. Hingga
September 2010 data pengguna Facebook di Indonesia yang dirilis mencapai
27.800.160 jiwa. Jumlah ini mendudukkan Indonesia sebagai pengguna facebook
terbanyak ketiga di dunia setelah Amerika Serikat  dan  Inggris  dan  dari  jumlah
ini 53% diantaranya adalah remaja yang berusia dibawah 18 tahun.3
Remaja yang masih memiliki karakter kejiwaan labil dan juga emosional
sering salah menafsirkan informasi yang mereka dapatkan baik itu dari media
massa maupun dari media sosial facebook. Keadaan yang seperti demikian
menjadikan remaja sering terpancing rasa keingintahuannya untuk mencoba hal-
hal baru yang ditawarkan kepada mereka melalui media‐media tersebut yang pada
akhirnya akan memunculkan perubahan perilaku baik itu yang positif maupun
negatif pada diri remaja. Selain itu Facebook adalah media komunikasi Online
yang dapat diakses dimana saja yang penting terdapat koneksi internet. Hal
tersebut menyebabkan sebuah lingkungan terpencilpun sudah hampir tidak ada
batas. Oleh karena itu pengguna facebook di lingkungan kota kecil ataupun
pedesaan kurang lebih sama.
3 situs InsideFB.com   per 2 September 2010
4Sebagai salah satu contohnya adalah Kecamatan Tombolo Pao. Kecamatan
Tombolo Pao merupakan sebuah Kecamatan yang berada di daerah pegunungan
Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan, walaupun terletak di daerah pegunungan
namun hampir sebagian besar terdapat remaja usia antara 12 sampai dengan 22
tahun yang memiliki dan menggunakan facebook untuk berbagai kepentingan,
misalnya untuk menampilkan foto, berkirim pesan, mengupdate status dan lain
sebagainya seperti pada umumnya digunakan oleh setiap orang.
Hal yang menarik dari kehadiran facebook tersebut sesuai dengan
pengamatan awal penulis adalah karena telah menjadi salah satu pemicu
perubahan perilaku dan juga perubahan tatanan sosial budaya remaja Tombolo
Pao. Pada mulanya Kecamatan Tombolo Pao yang secara geografis merupakan
daerah pegunungan di Kabupaten Gowa memiliki penduduk yang sebahagian
besarnya bermata pencaharian sebagai petani dengan corak budaya yang masih
terjaga, kini perlahan tergantikan dengan pola hidup yang cenderung lebih
modern, pola komunikasi perlahan mengarah ke komunikasi media yang pada
akhirnya membentuk masyarakat individualistik.
Selain dari hal tersebut di atas, penggunaan facebook pada beberapa desa
di Kecamatan Tombolo Pao juga tidak terbatas hanya pada hal-hal seperti
menampilkan foto, berkirim pesan, mengupdate status dan sebagainya tetapi saat
ini sudah dimanfaatkan untuk saling bertukar informasi dalam kelompok-
kelompok kepemudaan dan juga dalam bidang pemerintahan seperti sarana
mengawal kinerja pemerintah setempat.
Melihat perkembangan facebook yang semakin familiar dan paling banyak
disenangi oleh pengguna internet di Kecamatan Tombolo Pao khususnya kalangan
remaja, sekaligus berbagai macam dampak yang ditimbulkannya serta berindikasi
memiliki peran yang kuat dalam menfasilitasi penggunanya untuk melakukan
5interaksi sosial melalui komunikasi media, maka dari itu penelitian ini akan
membahas mengenai “Dampak Media Sosial Facebook Pada Kehidupan
Remaja Di Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa”.
B. Rumusan Masalah
Penelitian ini berorientasi pada dampak media sosial facebook yang
merupakan salah satu media sosial yang paling banyak digunakan kalangan
remaja Tombolo Pao dengan sub-sub masalah sebagai berikut :
1) Bagaimana dampak yang ditimbulkan oleh media sosial facebook pada
kehidupan remaja di Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa?
2) Bagaimana upaya Pemerintah untuk meminimalisir dampak dari penggunaan
facebook oleh remaja di Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa?
C. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus
1). Fokus Penelitian
Penelitian ini berjudul dampak media sosial facebook pada kehidupan
remaja di Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. Oleh karena itu penelitian
ini selanjutnya akan difokuskan untuk mengkaji lebih dalam dampak sosial dari
media sosial facebook pada kehidupan remaja baik dampak positif maupun
dampak negatif yang ditimbulkan.
2). Deskripsi Fokus
Berdasarkan fokus penelitian dari judul di atas, maka untuk menghindari
terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca serta agar lebih memudahkan
dalam memahami makna yang terkandung dalam topik skripsi ini, maka di anggap
perlu untuk menyajikan batasan dan cakupan terhadap topik penelitian, yaitu:
6a). Dampak media sosial facebook pada kehidupan remaja di Kecamatan Tombolo
Pao Kabupaten Gowa.
Yang dimaksud dampak media sosial facebook pada kehidupan remaja di
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa adalah hasil yang timbul dari
penggunaan facebook pada kehidupan social remaja di Kecamatan Tombolo Pao
Kabupaten Gowa. Sementara yang dimaksud dengan remaja dalam penelitian ini
adalah  anak usia 12-22 tahun yang yang berdomisili di Kecamatan Tombolo Pao
Kabupaten Gowa yang aktif menggunakan media sosial facebook.
b). Upaya Pemerintah untuk meminimalisir dampak dari penggunaan facebook
oleh remaja di Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa.
Yang dimaksud upaya Pemerintah untuk meminimalisir dampak dari
penggunaan facebook oleh remaja di Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa
adalah tindakan yang dilakukan oleh pemerintah untuk menangani dampak social
facebook pada kehidupan remaja di Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa.
D. Penelitian Terdahulu
Sebelum tulisan ini dikaji, ada beberapa tulisan sebelumnya yang
berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti yaitu dampak media sosial
facebook terhadap remaja  di Kecamatan Tombolo Pao. Penelitian-penelitian
tersebut menjadi bahan rujukan bagi peneliti dalam merampungkan karya tulis ini.
1) Christiany Juditha menguraikan tentang Hubungan Penggunaan Situs
Jejaring Sosial Facebook Terhadap Perilaku Remaja Di Kota Makassar.
Dalam penelitian tersebut peneliti lebih spesifik kepada pengkajian
mengenai hubungan antara situs jejaring sosial facebook dengan perilaku
remaja di Kota Makassar. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara penggunaan situs jejaring sosial dengan
perilaku remaja di Kota Makassar. Perilaku remaja tersebut dalam bentuk
7teman mereka bertambah, memperoleh informasi, menambah pengetahuan
dan juga menghibur. Namun melalui facebook juga, waktu remaja banyak
terbuang karena tanpa mereka sadari facebook cenderung membuat
kecanduan serta lupa waktu meski mayoritas dari mereka menggunakan
facebook di waktu senggang.
2) Oriza Kusuma Putri menguraikan Motif Remaja Dalam Menggunakan
Media Jejaring Sosial Facebook (Studi Deskriptif Tentang Motif Remaja
Dalam Menggunakan Media Jejaring Sosial Facebook di Kota Mojokerto).
Dalam penelitian tersebut diuraikan mengenai motif remaja dalam
menggunakan media jejaring sosial facebook di Kota Mojokerto. Dari
hasil pengujian diperoleh kesimpulan bahwa pada motif informasi, motif
identitas personal, motif integrasi dan interaksi sosial dan motif hiburan
yang pada hasil dari penelitian ini berada pada kategori tinggi, hal ini
dikarenakan motif responden untuk menggunakan facebook cenderung
lebih tinggi, baik itu untuk mencari informasi, berinteraksi dengan teman
ataupun untuk mencari hiburan.
Perbedaan yang sangat signifikan terlihat antara penelitian-penelitian
terdahulu terhadap rencana penelitian ini yang lebih berfokus kepada dampak
media sosial facebook terhadap kehidupan remaja, metode penelitian yaitu
penelitian kualitatif deskriptif, dan juga penentuan informan sesuai kriteria yang
dibutuhkan atau dengan metode purposif sampling, serta lokasi penelitian yaitu di
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa, yang tentunya dianggap dapat
memberikan kontribusi akademik dan juga sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan kebijakan.
8Adapun buku yang memiliki keterkaitan dengan judul yang diangkat
dalam penelitian ini yaitu:
1. Buku yang berjudul “ Oposisi maya ”  adalah buku yang ditulis oleh Dodi
Yuniar, Nezar Patria, Mulyani Hasan dkk, buku ini mencoba untuk
menelisik, mengkaji, mencermati, dan mengkritisi fenomena-fenomena
media berbasis internet, secara khusus situs jejaring sosial facebook. Buku
ini mencoba mencari jawaban atas sederet pernyataan: pertama, mengapa
media jejaring sosial mampu mendulang dukungan yang luar biasa untuk
kasus-kasus tertentu yang dianggap biasa namun dilain sisi untuk kasus-
kasus yang takkalah penting ternyata tidak mampu melakukan hal yang
sama. Kedua, bagaimana karakter media sehingga mampu memungkinkan
begitu banyak orang terlibat aktif. Ketiga: apakah facebook bisa menjadi
media alternatif untuk membantu memajukan proses gerakan sosial di
indonesia, terutama kaum urban, dalam ranah gerakan sosial baru tanpa
dukungan dari media mainstream baik audio-visual, cetak mupun media
lain berita berbasis internet. Keempat: dalam konteks gerakan sosial baru,
apakah facebook hanya cukup sebagai corong atau media propaganda
belaka, media facebook juga bisa dijadikan alat pengorganisasian yang
ampuh sesuai dengan konteks samannya. Kelima: apakah kekuatan,
ancaman, kelemahan, dan keutungan media tersebut jika dipakai untuk alat
gerakan sosial.
2. Hikmat Budiman, bukunya yang berjudul “ Lubang Hitam Kebudayaan”
dalam buku ini ditemui upaya untuk merekonstruksi berbagai wacana
intelektual tentang budaya massa, sekaligus sebagai kajian tentang posisi
berbagai wacana tersebut dalam masyarakat kontenporer indonesia. Juga
secara kritis menganalisis relasi antara pertumbuhan pesat industri  media
9massa dan resepsi besar-besaran masyarakat atas produk-produk budaya
massa. Sambil secara konseptual mempertahankan budaya massa
dihadapan para penghujatnya, di dalam buku ini juga memperlihatkan
berbagai kelemahan mereka yang secara menggebu-gebu membelanya.
Berdasarkan dari beberapa karya tulis yang telah dikemukakan
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa dari karya tulis ilmiah tersebut
terdapat beberapa persamaan dalam pembahasan terkait dengan judul yang dipilih
seperti fokus bahasan yaitu mengenai media sosial facebook dan juga pengaruh
dari kebudayaan barat terhadap sisitem sosial yang berlaku sebelumnya di
indonesia, namun tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat pula perbedaan
didalamnya, baik dari segi persepsi kajian maupun dari metodologi penulisan serta
bahasan yang cukup luas dan lebih mendalam terhadap sub bab yang dikaji.
E. Tujuan dan Kegunaan
Terkait dengan tujuan dari penelitian ini, maka dapat diuraikan sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan media sosial facebook pada
kehidupan remaja di Kecamatan Tombolo Pao kabupaten Gowa.
2. Untuk mengetahui upaya pemerintah untuk meminimalisir dampak dari
penggunaan media sosial facebook oleh remaja di Kecamatan Tombolo Pao
Kabupaten Gowa.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah berupa manfaat teoritis dan
manfaat praktis sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
1) Sebagai bahan masukan terhadap pengembangan ilmu sosial khususnya
bidang kesejahteraan sosial.
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2) Diharapkan biasa menjadi bahan referensi bagi penelitian ilmu sosial
terutama tentang kehidupan remaja.
b. Manfaat Praktis
1) Sebagai bahan masukan bagi para pekerja sosial dalam menangani masalah
remaja terhadap penggunaan media sosial facebook.
2) Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi Pemerintah setempat dalam
menangani masalah remaja.
3) Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan jenjang strata I pada UIN
Alauddin Makassar
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
1. Remaja Sebagai Makhluk Sosial
Manusia diciptakan sebagai makhluk multi dimensional, memiliki akal
pikiran dan kemampuan berinteraksi secara personal maupun sosial. Oleh karena
itu manusia disebut sebagai makhluk yang unik yang memiliki potensi, baik itu
sebagai makhluk individu maupun sekaligus sebagai makhluk sosial. Disamping
itu semua, manusia dengan menggunakan akal serta pikirannya sehingga mampu
mengembangkan kemampuan tertingginya sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang
memiliki kemampuan spiritual.
Dalam memenuhi setiap kebutuhannya, manusia akan senantiasa
menjalin hubungan dengan manusia lain dalam bentuk interaksi sosial. Interaksi
sosial merupakan bentuk umum dari proses sosial yang menyangkut hubungan
sosial yang dinamis antara orang-perorangan, antara kelompok yang satu dengan
kelompok manusia lainnya, maupun antara orang perorangan dengan kelompok
manusia.1 Interaksi sosial tersebut mempersyaratkan adanya sebuah kontak sosial
dan juga komunikasi.
Manusia dalam interaksi sosialnya, jika ditinjau dari segi pertumbuhan
dan perkembangannya maka manusia tersebut dikategorikan kedalam beberapa
fase, salah satunya adalah fase remaja. Soekanto membedakan masa remaja
menjadi empat bagian, yaitu masa pra-remaja dengan rentang usia 10-12 tahun,
masa remaja awal dengan rentang usia 12-15 tahun, masa remaja pertengahan
dengan usia antara 15-18 tahun, dan masa remaja akhir yaitu sekitar 18-21 tahun.
Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak dengan masa dewasa
dengan rentang usia antara 12-22 tahun, dimana pada masa tersebut terjadi proses
1Sarjono, Soekanto, 1987. Remaja dan Masalah-masalahnya. Yogyakarta:Kanisius.
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pematangan baik itu pematangan fisik, maupun pematangan psikologis.2 Senada
dengan hal tersebut maka masa remaja merupakan masa di mana seorang anak
berada dalam masa peralihan dari anak-anak menjadi dewasa dengan usia sekitar
12 sampai dengan 22 tahun.
Menurut Kartini remaja adalah suatu periode transisi dari masa awal
anak-anak hingga masa awal dewasa, yang dimasuki pada usia kira kira 10 hingga
12 tahun dan berakhir pada usia 18 tahun hingga 22 tahun.3 Masa remaja bermula
pada perubahan fisik yang cepat, pertambahan berat dan tinggi badan yang
derastis, perubahan bentuk tubuh, dan perkembangan karakteristik seksual seperti
pembesaran buah dada, perkembangan pinggang dan kumis, dan dalamnya suara.
Pada perkembangan ini, pencapaian kemandirian dan identitas sangat menonjol
(pemikiran semakin logis, abstrak, dan idealistis) dan semakin banyak
menghabiskan waktu di luar keluarga.
Remaja sebenarnya tidak mempunyai tempat yang jelas karena tidak
termasuk golongan anak tetapi tidak juga golongan dewasa atau tua.Masa remaja
menunjukkan dengan jelas sifat transisi atau peralihan karena remaja belum
memperoleh status dewasa dan tidak lagi memiliki status anak. Dari defenisi
diatas dapat disimpulkan bahwa masa remaja adalah masa peralihan dari masa
anak‐anak ke masa dewasa, dimana pada masa tersebut terjadi proses pematangan
baik itu pematangan fisik, maupun psikologis. Karakteristik pertumbuhan dan
perkembangan remaja yang mencakup beberapa  perubahan  yaitu  transisi
biologis, transisi kognitif, dan transisi sosial.
2Sarjono, Soekanto. Remaja dan Masalah-masalahnya. 1987 h.44
3Kartini Kartono.1986.Psikologi Sosial 2.Kenakalan Remaja.Jakarta:Rajawali.1986.h.25
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1. Transisi Biologis Menurut Santrock
Perubahan fisik  yang  terjadi pada remaja terlihat nampak pada saat
masa pubertas yaitu meningkatnya tinggi dan berat badan serta kematangan sosial.
Diantara perubahan fisik itu, yang terbesar pengaruhnya pada perkembangan jiwa
remaja adalah pertumbuhan tubuh (badan menjadi semakin panjang dan tinggi).
Selanjutnya, mulai berfungsinya alat‐alat reproduksi (ditandai dengan haid pada
wanita  dan  mimpi  basah  pada  laki‐laki)  dan  tanda‐tanda seksual  sekunder
yang perlahan tumbuh.4
Pada dasarnya perubahan fisik  remaja disebabkan oleh kelenjar pituitary
dan kelenjar hypothalamus. Kedua kelenjar itu masing‐masing menyebabkan
terjadinya pertumbuhan ukuran tubuh dan merangsang aktifitas serta partumbuhan
alat kelamin utama dan kedua pada remaja.
2.  Transisi Kognitif Menurut Piaget.
Bahwa pemikiran operasional formal berlangsung antara usia 11 sampai
15 tahun. Pemikiran operasional formal lebih abstrak, idealis, dan logis daripada
pemikiran operasional konkret. Piaget menekankan bahwa remaja terdorong untuk
memahami dunianya karena tindakan yang dilakukannya. Secara lebih nyata
mereka mengaitkan suatu gagasan dengan gagasan lain. Mereka bukan hanya
mengorganisasikan pengamatan dan pengalaman akan tetapi juga menyesuaikan
cara berfikir mereka untuk menyertakan gagasan baru karena informasi tambahan
membuat pemahaman lebih mendalam. Dalam perkembangan kognitif, remaja
tidak  terlepas  dari  lingkungan sosial. Hal ini menekankan pentingnya interaksi
sosial dan budaya dalam perkembangan kognitif remaja.5
4John W. Santrock. Adolescence, Perkembangan Remaja. Jakarta: Erlangga.2003 h.91
5John W. Santrock.Adolescence, Perkembangan Remaja. 2003 h. 15
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3.  Transisi Sosial Santrock.
Santrock mengungkapkan bahwa  pada  transisi sosial remaja mengalami
perubahan dalam hubungan individu dengan manusia lain yaitu dalam emosi,
dalam kepribadian, dan dalam peran dari konteks sosial dalam perkembangan.
Membantah orang tua, serangan agresif terhadap teman sebaya, perkembangan
sikap asertif, kebahagiaan remaja dalam peristiwa tertentu serta peran gender
dalam masyarakat merefleksikan peran proses sosial‐emosional dalam
perkembangan remaja.6 Selain dari apa yang dikemukakan tersebut, juga
kemampuan remaja untuk memantau kognisi sosial mereka secara efektif
merupakan petunjuk penting mengenai adanya kematangan dan kompetensi sosial
mereka.
2. Facebook
Dewasa ini teknologi internet hadir di tengah-tengah kita dengan
beragam fungsi khususnya yang mendukung dalam proses komunikasi. Layanan
internet yang mendukung akan kebutuhan interaksi  sosial diantaranya adalah
browsing, email, blog, dan juga facebook.
Berbagai  layanan  internet telah memberikan kemudahan bagi pengguna
untuk mencari informasi, berkomunikasi, beropini dan berpendapat serta
membangun relasi dengan seseorang atau kelompok tertentu sehingga menjadikan
internet sebagai media pilihan utama untuk memenuhi kebutuhan informasi7
Sejarah situs pertemanan dimulai dengan hadirnya situs-situs komunitas
online, seperti Theglobe.com, Geocities, dan Tripod. Situs-situs fasilitas chat ini
hanya sebagai tempat ngobol antar pengguna. Selain itu, disediakan berbagai
6John W. Santrock. Adolescence, Perkembangan Remaja. Jakarta: Erlangga.2003. h. 24
7 Hermawan, Arif ,. Aplikasi Teknologi Informasi. ( Yogyakarta; Aditya  Media, 2007 )
h.8
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fasilitas atau tools sehingga pengguna dapat membuat homepage pribadi untuk
menampilkan informasi-informasi yang dapat dibagi ke antar pengguna.8
Facebook saat ini sudah sangat familiar bukan hanya dikalangan
masyarakat perkotaan namun bahkan sudah sampai dikalangan masyarakat
pedesaan, hingga pada saat ini facebook merupakan sebuah situs web jejaring
sosial populer yang diluncurkan pada 4 Februari 2004. Facebook didirikan oleh
Mark Zuckerberg, seorang mahasiswa Harvard kelahiran 14 Mei 1984 dan mantan
murid di Ardsley High School.
Pada awal masa perkembangannya situs web jejaring sosial ini,
keanggotaannya masih dibatasi untuk mahasiswa dari Harvard College. Dalam
dua bulan selanjutnya, keanggotaannya diperluas ke sekolah lain di wilayah
Boston (Boston College, Universitas Boston, MIT, Tufts), Rochester, Stanford,
dan Northwestern.9 Banyak perguruan tinggi lain yang selanjutnya ditambahkan
berturut-turut dalam kurun waktu satu tahun setelah peluncurannya. Akhirnya,
orang‐orang yang memiliki alamat email suatu universitas (seperti: .edu, .ac, .uk,
dan lainnya) dari seluruh dunia dapat juga bergabung dengan situs jejaring sosial
ini. Sejak 11 September 2006, orang dengan alamat email apapun dapat mendaftar
di facebook.
Pengguna dapat memilih untuk bergabung dengan satu atau lebih
jaringan yang tersedia, seperti berdasarkan sekolah, tempat kerja, atau  wilayah
geografis. Hingga Juli 2007, facebook memiliki jumlah pengguna terdaftar paling
besar diantara situs‐situs yang berfokus pada sekolah dengan lebih dari 34 juta
anggota aktif yang dimilikinya dari seluruh dunia.10
8 Ace M Ichsan ,  Kupas Habis Facebook & 10 Situs  Gaul  Terpopuler ( Jakarta , Kriya
Pustaka , 2009) h 1
9
"Facebook: The Newest Fad in Marketing"
10Maestri,  Nicole  (8  Agustus  2007).  ""Wal‐Mart using Facebook to win
back‐to‐school sales"
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Keistimewaan facebook terletak pada fasilitasnya yang variatif dan
cenderung mudah dipelajari. Bahkan  kini, facebook menjadi hosting foto
terbesar, mengalahkan situs foto seperti Flickr atau Picasso. Lebih   dari   sekadar
mencari teman dan memasukkannya dalam friendlist, situs ini bisa menawarkan
lebih dari itu. Sharing untuk  media seperti audio, video, foto, dan notes,
merupakan salah satu wujud kebebasan yang memungkinkan siapa saja dapat
mengunggah apa saja dengan segala resiko yang juga ada. Sedang untuk jaminan
keamanannya bisa diatur untuk foto dan profil dalam privacy setting.
3.Kesejahteraan Sosial
Kesejahteraan berasal dari kata “sejahtera”. Sejahtera ini mengandung
pengertian dari bahasa sansekerta “catera” yang berarti payung. Dalam konteks
ini, kesejahteraan yang terkandung dalam arti “catera” (payung) adalah orang
yang sejahtera yaitu orang yang dalam hidupnya bebas dari kemiskinan,
kebodohan, ketakutan, atau kekhawatiran sehingga hidupnya aman tenteram, baik
lahir maupun batin. Sedangkan sosial berasal dari kata “socius” yang berarti
kawan, teman, dan kerjasama. Jadi kesejahteraan sosial dapat diartikan sebagai
suatu kondisi dimana orang dapat memenuhi kebutuhannya dan dapat berelasi
dengan lingkungannya secara baik.11
Sedangkan menurut UU No. 11 Tahun 2009, pengertian dari
kesejahteraan sosial yaitu berupa terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan
juga sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan
diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.12 Dari pengertian
kesejahteraan sosial diatas ditarik hubungan kesejahteraan sosial dengan remaja,
11Prof. AdiFahruddin,Ph.D , Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung: RefikaAditama,
2014), h. 9.
12Republik Indonesia. “Undang-Undang RI Nomor 11 Tahun 2009 tentang  Kesejahteraan
Sosial,” dalam  Adi Fahruddin, , Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung: Refika Aditama,
2014),h. 10
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remaja diketahui adalah salah satu yang memiliki peran penting pemegang
tanggung jawab terhadap kemajuan dan keberhasilan suatu negara.
Untuk mencapai kesejahteraan yang ideal pembangunan tidak hanya
terfokus kepada pembangunan terhadap sesuatu yang bersifat fisik semata atau
yang dapat diindrai tetapi juga yang terpenting adalah karakter atau kepribadian
dari bangsa suatu negara. Remaja dalam keberlangsungan pembangunan bangsa
memiliki andil dalam menentukan masa depan bangsa, yang tentunya remaja
tersebut secara mendasar perlu memiliki kecerdasan dalam hal spiritual,
emosional dan intelektual. Berangkat dari ketiga kecerdasan tadi tentunya tidak
mudah untuk memilikinya apalagi diera yang serba modern saat ini, dengan
berbagai kemudahan yang ditawarkan oleh produk-produk kekinian seyogyanya
remaja lebih bijak dalam menggunakan fasilitas tersebut ke arah yang bersifat
positif.
4. Sosiologi Komunikasi
Menurut Soerjono Soekanto, sosiologi komunikasi merupakan kekhususan
sosiologi dalam mempelajari interaksi sosial yaitu suatu hubungan atau
komunikasi yang menimbulkan proses saling pengaruh-mempengaruhi antara para
individu, individu dengan kelompok maupun antar kelompok.13
Secara menyeluruh sosiologi komunikasi mempelajari antara interaksi
sosial dengan segala aspek yang berkaitan dengan interaksi tersebut seperti
bagaimana interaksi (komunikasi) itu dilakukan dengan menggunakan media,
bagaimana efek media sebagai akibat dari interaksi tersebut, sampai dengan
bagaimana perubahan-perubahan sosial di masyarakat yang didorong oleh efek
13 Prof. Dr. H. M. Burhan Bungin, S. Sos, M.Si. Sosiologi Komunikasi; teori,Paradigma,
dan Diskursus Teknologi Komunikasi Masyarakat (Jakarta: Kencana, 2013), h. 31
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media berkembang serta konsekuensi sosial yang ditanggung masyarakat sebagai
akibat dari perubahan yang didorong oleh media massa itu.
Setelah menyimak defenisi yang dikemukakan diatas, serta untuk
menarik hubungan dalam penelitian ini yang mengarah kepada komunikasi massa.
Komunikasi massa menurut McQuail adalah komunikasi yang berlangsung pada
tingkat masyarakat luas, pada tingkat ini komunikasi dilakukan dengan
menggunakan media massa.14 Komunikasi dalam media sosial facebook
melibatkan orang dalam jumlah yang banyak atau masyarakat luas yang terikat
dalam sebuah hubungan sesama pengguna facebook, pada awalnya masing-
masing memiliki sistem sosial yang berbeda diamana mereka berasal. Terkait
dengan hal itu, individu-individu yang tergabung dalam kelompok masyarakat
tentu juga memiliki sistem sosial yang saling memiliki pengaruh terhadap
keberlangsungan kedepannya, terutama dalam hal ini adalah remaja yang juga
termasuk bagian dari masyarakat.
Ada tiga hal yang berkenaan dengan proses perubahan sosial. Pertama,
bagaimana ideas mempengaruhi perubahan-perubahan sosial. Kedua, bagaimana
tokoh-tokoh besar dalam sejarah menimbulkan perubahan besar ditengah-tengah
masyarakat. Ketiga, sejauh mana peran gerakan-gerakan sosial dan revolusi
menimbulkan  perubahan-perubahan struktur sosial dan norma-norma sosial.15
Yang dimaksud dalam pengertian diatas adalah diperlukannya sebuah pelaksanaan
fungsi masing-masing agar tujuan dapat tercapai, sejalan dengan hal ini, teori
struktural fungsional oleh Talcot Parson, dalam sebuah sistem masyarakat
diperlukan keberfungsian masing-masing dari sub-sub sistem masyarakat yang
14Prof. Dr. H. M. Burhan Bungin, S. Sos, M.Si. Sosiologi Komunikasi; teori,Paradigma,
dan Diskursus Teknologi Komunikasi Masyarakat (Jakarta: Kencana, 2013), h. 33
15 Jalaluddin Rakhmat. Rekayasa Sosial, Reformasi, Revolusi, atau Manusia Besar
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), h. 103
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merupakan bagian yang saling berkesinambungan dalam menunjang proses sosial.
Jadi dalam sebuah masyarakat fungsi-fungsi sosial dari setiap individu perlu
dilaksanakan agar ketimpangan atau ketidak seimbangan dapat terhindarkan.
20
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif deskriptif karena penelitian ini bertujuan untuk mengamati
fenomena yang terjadi di masyarakat terkait dengan sikap, peran, persepsi,
psikologi masyarakat secara alami. Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa
penelitian kualitatif yaitu tradisi mental bergantung dari pengaturan pada manusia
baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.1
Metode Penelitian kualitatif lebih sering disebut metode penelitian
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural
setting)2. Sementara penelitian deskriptif merupakan sebuah penelitian yang
dilakukan dengan mengembangkan konsep dan menghimpun fakta, tetapi tidak
melakukan pengujian hipotesa.3
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa.
Peneliti memilih Kecamatan Tombolo Pao sebagai lokasi penelitian dengan alasan
bahwa Kecamatan tersebut sedang mengalami perkembangan yang cukup
signifikan khususnya perkembangan teknologi komunikasi melaui penggunaan
smartphone, computer dan laptop.
1Lexy J. Moleong, MetodologiPenelitianKualitatif, edisirevisi (Cet. XXVI; Bandung: PT.
RemajaRosdaKarya, 2009),h.4.
2 Sugiyono, Metode Penulisan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet.VI; Bandung
:Alfabeta, 2009), h. 8.
3Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survai , edisi
revisi(Cet.II;jakarta:LP3ES,1995),h.4.
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B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologi komunikasi. Sebuah pendekatan yang nantinya akan memberikan suatu
penjelasan mengenai media social facebook dalam hubungannya dengan
kehidupan remaja dalam perspektif sosiologi komunikasi.
C. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh.4 Sumber data dalam
penelitian ini disebut sebagai Informan. Adapun yang menjadi informan dalam
penelitian ini adalah remaja yang menggunakan facebook di Kecamatan Tombolo
Pao Kabupaten Gowa serta Pemerintah setempat. Selanjutnya dilakukan penarikan
informan melalui teknik purposive sampling5 dengan perkiraan jumlah sebanyak
10 informan remaja dengan rentang usia antara 12 sampai dengan 22 tahun dan 9
orang informan dari pihak Pemerintah. Dalam penelitian ini digunakan dua
sumber data yaitu:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung oleh
penulis di lokasi penelitian. Data primer dikumpulkan dengan cara observasi,
wawancara, dokumentasi dan para informan yaitu remaja yang berdomisili di
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa.
Informan yang terdiri dari remaja Tombolo Pao tersebut bertujuan agar
deskripsi fokus dalam penelitian tentang dampak media sosial facebook pada
remaja di Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa dan uapaya Pemerintah
4Suharsimi Arikunto, Prosedur penulisan, suatu pendekatan Praktek( Cet.
XI;jakarta:Rineka Cipta,1998)h. 114.
5Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Lihat Sugiyono, Statistik Untuk penelitian( Cet. XVI ; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 68.
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Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa untuk mengantisipasi dampak media
sosial facebook terhadap remaja ini dapat terjawab
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang dikumpulkan dengan maksud
dapat melengkapi data primer yang dapat diperoleh dari proses dokumentasi atau
studi kepustakaan yang terkait dengan permasalahan yang diteliti
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam sebuah penelitian adalah bagian yang
sangat penting dalam proses pengumpulan data. Data dalam penelitian ini
dikumpulkan dengan menggunakan dua metode pengumpulan data yaitu sebagai
berikut:
1. Library Research
Library Research adalah pengumpulan data yang bersumber dari buku-
buku, artikel atau karya tulis ilmiah lainnya. Dalam hal ini, metode yang
digunakan yaitu kutipan langsung dengan cara mengutip suatu karangan tanpa
merubah redaksi awal dari sebuah karya tulis ilmiah serta dengan cara kutipan
tidak langsung yaitu dengan mengutip suatu karangan dengan mengubah redaksi
atau bahasa namun tidak menghilangkan pokok inti dan maksud dari karangan
sebelumnya.
2. Field Research
Field Research yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengamati secara langsung objek penelitian yang telah ditentukan di lokasi
penelitian. Pengumpulan data di lokasi penelitian dengan mengguankan teknik
sebagai berikut:
23
a). Observasi
Observasi atau pengamatan langsung merupakan aktifitas pencatatan
fenomena yang dilakukan secara sistematis. Pengamatan dapat dilakukan secara
terlibat (partisipatif) ataupun nonpartisipatif. Maksudnya, pengamatan terlibat
merupakan jenis pengamatan yang melibatkan peneliti dalam kegiatan masyarakat
yang menjadi sasaran penelitian, tanpa mengakibatkan perubahan pada kegiatan
atau aktifitas yang bersangkutan.6 Observasi ini dimaksudkan untuk terlibat
langsung dalam melakukan pengamatan dan pengumpulan data-data atas keadaan
yang terjadi di lapangan dengan menggunakan beberapa alat pengumpul data
seperti melakukan pencatatan yang dianggap penting maupun mengguanakan
beberapa alat pengumpul data seperti alat perekam suara agar dapat menyimpan
percakapan saat melakukan komunikasi dengan responden.
b). Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu. Wawancara dilakukan secara terstruktur yaitu wawancara yang
pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang
akan diajukan.7
Dalam melakukan pengumpulan data ini, wawancara dilakukan dengan
unsur pemerintah dan masyarakat khususnya remaja sehubungan dengan data
yang diperlukan.
6 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial:Pendekatan kualitatif dan Kuantitatif
(Yogyakarta: Penerbit  Erlangga, 2009), h.101
7LexyJ Moleong,. MetodologiPenelitianKualitatif(Bandung: rosdakarya, 2001), h. 186.
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c). Dokumentasi
Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data dengan cara mempelajari
maupun mencatat arsip-arsip atau dokumen yang berkaitan dengan topik
penelitian untuk digunakan sebagai bahan menganalisa permasalahan dan untuk
melengkapi data dari hasil observasi serta wawancara.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati.8 Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa alat perekam suara, kamera dan alat tulis menulis.
F. Teknik pengolahan dan Analisis Data
Setelah semua data terkumpul dari sumber data di lapangan, maka
selanjutnya data tersebut dianalisa secara deskriptif kualitatif. Analisis data adalah
suatu fase penelitian yang sangat penting karena melalui analisis data inilah
peneliti memperoleh wujud dari penelitian yang dilakukannya. Adapun teknik
yang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian ini melalui tiga tahapan
analisis data yaitu dengan mereduksi data kemudian menyajikan data dan
selanjutnya adalah dengan memverifikasi data.
1. Reduksi data (Data reduction)
adalah proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan, mengabstraksi
dan mengubah data kasar yang muncul dari lapangan.9 Pada tahapan reduksi data,
data yang diperoleh dilapangan kemudian dipilih lalu dikumpulkan agar data
menjadi lebih sederhana dan juga mudah untuk diolah.
8Sugiyono, Metode Penulisan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. h. 148.
9Muhammad Ali dalam Yulmiati, penerapan Strategi pembelajaran multiple intellegences
dalam meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik pada SD Islam Terpadu Wihdatul Ummah
Makassar ( tesis : makassar: pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2012). h. 79.
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2. Penyajian data (Data display)
adalah suatu cara merangkai data dalam suatu organisasi yang
memudahkan untuk membuat kesimpulan atau tindakan yang diusulkan.10 Pada
tahap ini data yang telah direduksi dipilih kembali sesuai dengan kebutuhan
penelitian dan kemudian mengorganisasikannya untuk memudahkan penarikan
kesimpulan yang kemudian disajikan secara lebih sistematis.
3. Verifikasi data atau penarikan kesimpulan dari data yang telah dianalisis.
Kesimpulan dalam penulisan kualitatif menjadi saripati jawaban rumusan
masalah dan isinya merupakan kristalisasi data lapangan yang berharga bagi
praktik dan pengembangan ilmu.11
Verifikasi data merupakan bagian akhir dari analisis data yang
memunculkan kesimpulan-kesimpulan yang akurat dan mendalam dari data hasil
penelitian sesuai dengan rumusan masalah. Penulis meramu data yang telah
disajikan dengan membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang isinya
disesuaikan dengan rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya.
G. Proses Penelitian
Dalam proses penelitian yang dilaksanakan selama satu bulan di
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa oleh peneliti dengan tujuan untuk
mengumpulkan data dan informasi yang menunjang dalam proses perampungan
karya tulis ini, tentu tidak terlepas dari faktor pendukung serta penghambat yang
mempengaruhi jalannya proses penelitian ini mengenai dampak media sosial
facebook pada kehidupan remaja di Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa.
10Muhammad Ali dalam Yulmiati, penerapan Strategi pembelajaran multiple
intellegences dalam meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik pada SD Islam Terpadu Wihdatul
Ummah Makassar. h. 79.
11Muhammad Ali dalam Yulmiati, penerapan Strategi pembelajaran multiple
intellegences dalam meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik pada SD Islam Terpadu Wihdatul
Ummah Makassar. h. 80.
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Langkah awal dalam proses penelitian ini iyalah peneliti terlebih dahulu
melengkapi surat izin meneliti oleh agar penelitian ini memiliki legitimasi yang
jelas. Setelah surat izin didapatkaan maka langkah selanjutnya iyalah mencari
informan yang dianggap sesuai dengan kriteria informan yang telah ditentukan
terlebih dahulu. Kriteria yang dimaksud seperti usia, memiliki akun facebook dan
tercatat sebagai masyarakat yang berdomisili di Kecamatan Tombolo Pao serta
para Pemerintah Desa di Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa.
Proses pengumpulan data melalui wawancara menunjukkan langkah awal
yang baik ketika peneliti bertemu dengan bapak Firman Arifin selaku Sekretaris
Desa Pao, setelah melakukan wawancara beliaupun berinisatif memberikan nomor
telepon beberapa Pemerintah Desa di Kecamatan Tombolo Pao dengan maksud
agar peneliti mudah menemui dan melakukan wawancara, namun proses
penelitian ini tidaklah terus mendapati jalan yang baik dikarenakan berbagai hal
seperti ketika ingin menemui Pemerintah Desa Bolaromang selain karena akses
jalan menuju desa tersebut terbilang cukup jauh dan jalan yang rusak parah juga
karena fasilitas yang dimiliki peneliti kurang memadai, kesulitan juga diperoleh
ketika ingin bertemu dengan Sekretaris Desa Erelembang dikarenakan kesibukan
beliau yang cukup padat sehingga waktu untuk bertemu juga cukup sulit akhirnya
beliaupun dapat saya temui di Kota Sungguminasa.
Dalam penelitian ini juga yang menjadi informan adalah remaja dengan
rentang usia antara 12 sampai 22 tahun. Selama proses penelitian ini kendala yang
ditemui seperti beberapa informan yang cenderung menganggap proses
wawancara sebagai candaan sehingga data yang diberikan juga kurang sesuai,
terkadang pertanyaan di ulang beberapakali dan lebih diperjelas agar informan
memberikan jawaban yang benar-benar sesuai kondisi, juga dari beberapa
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informan yang kurang terbuka dalam memberikan informasi, serta dikarenakan
jawaban yang diberikan informan sudah berulang atau pola jawaban yang
diberikan hampir sama maka penelitian ini dianggap sudah mencapai titik jenuh.
Namun pada akhirnya seluruh informasi yang dianggap perlu dijadikan sebagai
data dalam penelitian ini dapat terkumpul.
28
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Peta wilayah Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa
Gambar: peta wilayah Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa
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Kecamatan Tombolo Pao merupakan salah satu Kecamatan yang terletak
di Kabupaten Gowa, Propinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Kecamatan Tombolo
Pao terbentuk pada tahun 1998 dari pemekaran Kecamatan Tinggimoncong
berdasarkan SK Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan Nomor 957/XI/1998. Luas
Kecamatan Tombolo Pao kurang lebih 251,82 km².
a) Batas Wilayah Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa
Secara geografis wilayah Kecamatan Tombolo Pao, berbatasan dengan
beberapa Kecamatan di berbagai Kabupaten yang ada di Sulawesi Selatan, untuk
lebih jelasnya disajikan data tersebut sebagai berikut :
Sebelah utara:
Kecamatan Tombolo Pao berbatasan dengan dua Kabupaten
yaitu Kecamatan Bontocani di Kabupaten Bone juga Kecamatan
Tanralili di Kabupaten Maros.
Sebelah barat:
Kecamatan Tombolo Pao berbatasan dengan Kecamatan
Tinggimoncong di Kabupaten Gowa.
Sebelah Selatan:
Kecamatan Tombolo Pao berbatasan dengan Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Bantaeng.
Sebelah Timur:
Kecamatan Tombolo Pao berbatasan dengan Kecamatan Sinjai
Barat di Kabupaten Sinjai .
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b) Desa dan Kelurahan di Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa
Kecamatan Tombolo Pao terdiri dari delapan Desa dan satu Kelurahan
sebagai Ibukota Kecamatan yaitu sebagai berikut:
1) Desa Kanreapia,
2) Desa Tonasa,
3) Kelurahan Tamaona,
4) Desa Tabbinjai,
5) Desa Pao,
6) Desa Mamampang,
7) Desa Erelembang,
8) Desa Bolaromang, dan
9) Desa Balassuka.
2. Kependudukan Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa
a) Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk Kecamatan Tombolo Pao secara keseluruhan
berjumlah kurang lebih 31. 987 jiwa yang terbagi kedalam beberapa desa dan
Kelurahan yang ada di lingkup Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. Untuk
lebih jelasnya digambarkan dalam tabel berikut:
Tabel 4.1 Jumlah penduduk di Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa
DESA DAN KELURAHAN JUMLAH PENDUDUK
Desa Erelembang 4,863
Desa Bolaromang 1,058
Desa Balangsuka 3,173
Desa Kanreapia 5,658
Desa Tonasa 4,602
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Desa Mamampang 2,612
Desa Tabingjai 3,297
Desa Pao 2,233
Kelurahan Tamaona 4,491
Total: 31,987
Sumber: UPTB Kecamatan Tombolo Pao 2014
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa Desa dengan jumlah penduduk
terbanyak adalah Desa Kanreapia dengan jumlah penduduk sebanyak 5658 jiwa
kemudian diurutan kedua dengan jumlah pendukuk terbanyak oleh Desa
Erelembang dengan jumlah 4863  penduduk, kemudian di urutan ketiga dengan
jumlah penduduk sebanyak 4602 jiwa adalah Desa Tonasa Serta di urutan
terbawah dengan jumlah penduduk terendah dari Desa-Desa lain yang ada di
Kecamatan Tombolo Pao adalah Desa Bolaromang yang hanya berjumlah 1058
penduduk.
b) Jumlah Penduduk Kecamatan Tombolo Pao Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 4.2  Jumlah penduduk Kecamatan Tombolo Pao berdasarkan jenis kelamin
DESA DAN KELURAHAN JUMLAH PENDUDUK
Laki-Laki Perempuan
Desa Erelembang 2,376 2487
Desa Bolaromang 525 533
Desa Balangsuka 1,607 1566
Desa Kanreapia 2,845 2813
Desa Tonasa 2,296 2306
Desa Mamampang 1,376 1236
Desa Tabingjai 1641 1656
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Desa Pao 1123 1110
Kelurahan Tamaona 2215 2276
Jumlah 16004 15983
Total: 31,987
Sumber: UPTB Kecamatan Tombolo Pao 2014
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah penduduk dengan jenis
kelamin laki-laki di Kecamatan Tombolo Pao lebih banyak dari jumlah penduduk
yang berjenis kelamin perempuan. Hal yang menarik dalam tabel di atas adalah
dengan jumlah penduduk di Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa yang
lebih banyak dengan jenis kelamin laki-laki namun ada beberapa desa yang tidak
menunjukkan selisih yang jauh berbeda, seperti di Desa Bolaromang dengan
jumlah penduduk jenis kelamin laki laki sebanyak 525 sedangkan penduduk
dengan jenis kelamin perempuan tidak terjadi selisih yang jauh hanya sebanyak
533 penduduk, hal tersebut juga terjadi di Desa Pao dengan jumlah penduduk
jenis kelamin perempuan sebanyak 1110 sedang penduduk jenis kelamin laki-laki
sebanyak 1123.
3. Mata Pencaharian Masyarakat Tombolo Pao
Mata pencaharian atau sember pendapatan dari masyarakat adalah salah
satu penunjang kelangsungan hidup bermasyarakat dalam memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya yang dalam istilah ekonomi sering dibagi menjadi beberapa bagian
ditinjau dari kegunaan barang diantaranya kebutuhan primer, kebutuhan sekunder,
serta kebutuhan tersier.
Kecamatan Tombolo Pao pada dasarnya hampir sama dengan
Kecamatan- Kecamatan lain yang ada di Kabupaten Gowa yang dengan mata
pencaharian masyarakat yang juga beragam. Secara keseluruhan mata pencaharian
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masyarakat Tombolo Pao dapat teridentifikasikan kedalam beberapa bidang mata
pencaharian seperti petani, pedagang, PNS, TNI/Polri, pertukangan, dan
sebagainya. Namun hal yang menguntungkan karena faktor letak topografi
Kecamatan Tombolo Pao yang berada di daerah pegunungan sehingga sebagian
besar profesi tersebut didominasi oleh mata pencaharian sebagai petani jadi dalam
pemenuhan kebutuhan sandang pangan masyarakat Tombolo Pao terbilang mudah
untuk memperoleh akses dalam pemenuhannya. Untuk lebih jelasnya dapat kita
lihat di tabel berikut:
Tabel 4.3 Mata pencaharian masyarakat Kecamatan Tombolo Pao
PEKERJAAN
DESA / KELURAHAN
Erelembang Bolaromang Balangsuka Kanreapia Tonasa Mamampang Tabingjai Pao Tamaona
Petani 3688 343 1,080 2,473 2,334 1,465 1,411 637 2,111
Nelayan 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Pedagang 121 19 111 676 33 76 190 155 292
Peg. Negeri 63 20 25 243 64 33 66 89 362
TNI/ Polri 15 11 12 54 15 11 54 17 27
Peg. suwasta 89 28 38 724 72 45 84 56 225
Wiraswasta 75 16 20 75 75 20 56 45 260
Pensiunan 43 9 8 44 23 13 66 45 119
Pekerja lepas 199 62 142 435 55 98 332 322 97
Tdk bekerja 570 547 1737 934 1931 849 1036 867 998
Sumber: UPTB Kecamatan Tombolo Pao 2014
Dari tabel diatas terlihat bahwa penduduk dengan mata pencaharian
sebagai petani sangat mendominasi dengan jumlah keseluruhan kurang lebih
sebanyak 15545 jiwa, serta di urutan kedua dengan manta pencaharian terbanyak
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setelah petani yaitu profesi pedagang dengan jumlah, kurang lebih sebanyak 1675
jiwa. Namun jumlah masyarakat yang tidak bekerja juga menunjukkan angka
yang cukup banyak yaitu kurang lebih 9469 jiwa dari keseluruhan Desa dan
Kelurahan yang ada di Kecamatan Tombolo Pao.
4. Tingkat Pendidikan Masyarakat Kecamatan Tombolo Pao
Keadaan tingkat pendidikan masyarakat di Kecamatan Tombolo Pao
tergolong rendah. Data yang terkumpul menunjukkan bahwa mayoritas atau
sebahagian besar masyarakat Kecamatan Tombolo Pao berpendidikan hanya
setingkat Sekolah Menengah Pertama/sederajat atau yang tamat Sekolah Dasar
kurang lebih sebanyak 5740 penduduk dari keseluruhan Desa dan Kelurahan
yang ada di Kecamatan Tombolo Pao dan hanya sedikit yang melanjutkan ke
jenjang pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas ataupun ke jenjang perguruan
tinggi yang hanya kurang lebih sebanyak 1662 penduduk,  untuk lebih jelasnya
perhatikan tabel berikut:
Tabel 4.4 tingkat pendidikan masyarakat Kecamatan Tombolo Pao
Pendidikan
DESA / KELURAHAN
Erelembang Bolaromang Balangsuka Kanreapia Tonasa Mamampang Tabingjai Pao Tamaona
Tdk sekolah 432 117 202 508 357 284 294 264 394
Tdk tamat SD 690 126 302 799 638 272 343 252 585
Masih SD 502 49 445 470 572 410 245 371 435
Tamat SD 1051 221 395 908 969 516 721 45 914
Masih SLTP 484 132 394 636 333 256 146 245 299
Tamat SLTP 644 124 306 545 645 312 331 161 512
Masih SLTA 295 63 547 541 211 222 255 270 421
Tamat SLTA 322 101 282 662 440 137 384 268 318
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Masih P.T 142 62 161 293 180 102 254 152 316
Tamat P.T 301 63 139 296 257 101 324 131 297
Sumber: UPTB Kecamatan Tombolo Pao 2014
Dari tabel diatas terlihat bahwa masyarakat dengan tingkat pendidikan
hingga tamat perguruan tinggi dengan jumlah terbanyak di Desa Erelembang yaitu
sebanyak 301 penduduk dan penduduk yang tamat perguruan tinggi terendah
adalah di Desa Bolaromang yang hanya berjumlah 63 penduduk. Sementara
penduduk yang tidak sama sekali mengenyam pendidikan terbanyak adalah di
Desa Kanreapia dengan jumlah penduduk yang tidak sekolah sebanyak 508
penduduk yang diikuti oleh Desa Erelembang dengan jumlah penduduk yang
tidak sekolah sebanyak 432 penduduk.
5.  Jumlah Jiwa Per Kelompok Umur di Kecamatan Tombolo Pao
Berdasar dari hasil penelitian di lapangan yaitu di Kecamatan Tombolo
Pao yang dari izin yang diberikan oleh pihak Pemerintah Kabupaten Gowa hanya
selama satu bulan terbilang dari tanggal 20 juli sampai 20 agustus 2015, beberapa
data yang diperoleh baik dalam bentuk wawancara dan dokumentasi dari data-data
yang dianggap dapat menunjang dalam pengumpulan data penelitian yang
nantinya dapat disusun menjadi sebuah hasil penelitian. Berikut akan disajikan
data mengenai jumlah jiwa per kelompok umur di Kecamatan Tombolo Pao
Kabupaten Gowa, pengklasifikasian kelompok umur tersebut dibagi menjadi
sebelas kelompok diantaranya adalah kelompok umur 0-1, 1-2, 2-3, 3-4, 4-5, 5-6,
7-15, 16-18, 19-21, 22-59, dan kelompok umur 60 tahun ketatas, untuk lebih
jelasnya perhatikan tabel berikut:
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Tabel 4.5 jumlah jiwa per kelompok umur di Kecamatan Tombolo Pao
UMUR
DESA / KELURAHAN
Erelembang Bolaromang Balangsuka Kanreapia Tonasa Mamampang Tabingjai Pao Tamaona
0-1 72 8 48 56 44 22 37 28 46
1-2 70 5 44 87 37 40 65 53 64
2-3 79 5 66 59 62 40 60 58 97
3-4 82 5 63 67 61 48 66 74 96
4-5 84 5 66 48 98 60 76 68 100
5-6 140 21 20 26 429 36 132 32 144
7-15 810 193 662 740 1195 502 672 314 953
16-18 279 68 140 1077 399 158 219 227 165
19-21 246 59 142 1112 499 139 233 223 262
22-59 2617 557 1610 2058 1359 1399 1360 1049 2076
60 > 348 132 312 328 429 168 377 107 488
Sumber: UPTB Kecamatan Tombolo Pao 2014
Dari tabel di atas terlihat bahwa penduduk remaja yang dapat menjadi
informan dalam penelitian ini sesuai dengan yang telah ditetapkan yaitu remaja
dengan rentang umur 12 tahun sampai 22 tahun hanya dapat diketahui jumlah
keseluruhannya pada kelompok usia 16 tahun sampai 18 tahun dan usia 19 tahun
sampai 21 tahun. Dari tabel di atas juga terlihat bahwa yang tergolong kedalam
usia remaja menujukkan jumlah yang sangat banyak dimana secara keseluruhan
jika dijumlahkan, penduduk umur 16 tahun sampai 18 tahun kurang lebih
sebanyak 2376 jiwa sementara dari umur 19 tahun sampai 21 tahun kurang lebih
sebanyak 2915 jiwa. Angka tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Tombolo
Pao yang hampir dapat dikatakan didominasi oleh masyarakat yang tergolong
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kedalam usia remaja. Kemajuan serta kejayaan masyarakat Tombolo Pao berada
di tangan para pemegang tongkak estafet berupa tanggung jawab untuk
memajukan Kecamatan Tombolo Pao kedepannya.
B . Dampak Media Sosial Facebook pada Kehidupan Remaja di Kecamatan
Tombolo Pao Kabupaten Gowa
Sebelum menyajikan hasil dari penelitian ini yang berjudul dampak
media sosial facebook pada kehidupan remaja di Kecamatan Tombolo Pao
Kabupaten Gowa sebaiknya diuraikan terlebih dahulu pengertian mengenai
dampak, secara defenisi dampak adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat
baik negatif maupun positif.
Dalam sebuah tindakan tentunya juga akan berpangkal pada dua hal
yakni baik dan buruk, tidak terlepas dari hal ini,  penggunaan facebook oleh
remaja juga tentunya mempunyai dampak yang bersifat positif maupun dampak
negatif. Berikut disajikan hasil penelitian mengenai dampak media sosial
facebook pada kehidupan remaja di Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa
yang dibagi menjadi tiga bagian yaitu dari sisi hubungan sosial, informasi dan
gaya hidup.
1. Hubungan Sosial
a) Dampak Negatif
1) Ketersinggungan
Seperti yang diperoleh dari hasil wawanacara bahwa kecenderungan
remaja dalam melakukan interaksinya di dunia maya atau facebook banyak
menemui masalah seperti ketersinggungan akibat postingan status temannya yang
kurang berkenan baginya.
Berdasar dari hasil wawancara kepada informan dilapangan hal demikian
juga diperoleh, bahwa dalam jejaring media sosial facebook para remaja sering
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tersinggung dikarenakan postingan status teman facebooknya, berikut pernyataan
dari salah satu informan atas nama Reni Febriani menurutnya:
“kayak pernah memang temanku, kan saya orangnya ceplas ceploska
kalau ada ndak baik kurasa langsung mentongngi kutanya itu orangnga,
bilang itu langsungngi kutanya ndak baikki mungkin perasaannya
langsungmi bukaki fb bikinmi status apa, apa merasa tomma disistu saya
nasinggung begini-begini sadar tongja disitu bilang memang saya karena
kata-kataku memang ke dia kayak keraski apa, nabikin tommi status
mungkin, bikinmi status itu perasaanna kayak tenangngi, entah. ”1
Sedikit berbeda dengan pernyataan informan diatas, berikut pernyataan
informan Rezki Amaliah SM yang lebih kepada konflik berupa ketersinggungan
antara kelompok dengan individu.
“Temanku tersinggung, karena eh bukan bukan tersinggung, sirik sama
saya sama teman-temanku, ada gangku toh kak namanya stern terus itu
orang sirik sama teman-teman di gangku karena dulu itu juga itu temanku
yang sirik pernah masuk di gangku tapi dimusuhi toh, dimusuhi karena
terlalu bagiamana dia di’ orangnya, terlalu, terlalu baper, terlalu sok,
terlalu.. Pokoknya terlalu-terlalu lah, terus saya dan teman-temanku ndak
suka kalau ada temanku yang, yang apa di’ yang terlalu kagetan dengan
selama tinggal di kota makanya menghindarki dari dia. Kasi bikinngan
status terus dia bilang eee apa apa lagi tungu-tunggu dulu diaji saja tiba-
tiba cari masalah, dia singgung lewat status dia bilang alhamdulillah
semenjak tidak ada kalian hidupku, hidupku juga jauh lebih baik
kusinggung mantan temanku.”2
Mudah tersinggung adalah kedaan mental remaja yang stres, hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Jensen Dalam sebuah buku disebutkan
bahwa remaja yang mudah tersinggung tergolong kedalam remaja mengalami
gangguan kejiwaan yaitu hiperaktivitas pada remaja yang sudah lebih tinggi
usianya, penggolongan gangguan kejiwaan adalah sebagai berikut:
1 Hasil wawancara dengan informan Reni Febriani, tanggal 21 juli 2015
2 Hasil wawancara dengan informan Rezki Amaliah SM , tanggal 22 juli 2015
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Mental stres yang menimbulkan :Hiperaktivitas.
Tanda-tandanya antara lain:
 Selalu gelisah, mudah terangsang, mudah tersinggung
 Mengganggu anak lain
 Tidak pernah menyelesaikan suatu pekerjaan dengan tuntas
 Tidak bisa memusatkan perhatian
 Tuntutannya tinggi, mudah frustasi
 Sering menangis
 Emosi cepat berubah
 Tingkah lakunya sulit diduga3
2) Berkurangnya Hubungan dengan Lingkungan Sekitar
Hubungan dengan lingkungan sekitar yang dimaksud dalam pembahasan
ini adalah interaksi dalam bentuk sederhana seperti saling menyapa dengan
tetangga yang berada di sekitar rumah tempat tinggal menjadi berkurang.
Sementara berkurangnya hubungan dengan lingkungan sekitar dalam hal
ini adalah remaja Tombolo Pao yang ketika sedang mengakses media sosial
facebook cenderung terfokus kepada media sosial facebook saja tanpa
menghiraukan lingkungan sekitar dimana tempat mereka berada karena didalam
media sosial facebook remaja Tombolo Pao hanya memperhatikan informasi yang
berkembang di dalamnya. Berikut hasil wawancara dengan informan atas nama
Reni Febriani:
“Saya ndak pernahka, kalau dibilang dikampungku ndak pernahka keluar
ke tetangga tetanggaku, lebih banyak temanku di Tombolo kan dilembang
saya jarangka bergaul  sama tetangga-tetanggaku.”4
3 Jensen, L.C. Adolescence: Theories, Research, Aplications. 1985.  St. Paul, San
Fransisco: West Publishing Co
4 Hasil wawancara dengan informan Reni Febriani, tanggal 21 juli 2015
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Dari pernyataan informan diatas menunjukkan bahwa tempat tinggal
dimana dia berada tidaklah terlalu diperdulikan karena kurangnya interaksi namun
lebih banyak teman yang dimiliki dari kampung tetangga. Sedikit berbeda dengan
informan di atas, informan berikut ini atas nama Muh. Nurhakiqi mengaggap
perhatiannya yang berangsur bekurang, berikut hasil wawancaranya:
“Biasanya kan Ya begitumi bisanya kan pulang sekolah, ganti baju begitu
setelah itu keluar depan rumah apa kek, nongkrong nyapu-nyapu halaman
sedikit tapi semenjak ada facebook biasa  kita itu pulang sekolah baju
belum diganti sudah langsung main, naik tempat tidur baring-baring biasa
sampai maghrib.”5
Berkurangnya hubungan dengan lingkungan sekitar juga merupakan
dampak dari media sosial facebook yang cukup memperihatinkan dalam hal
perkembangan sosial dari remaja, terbukti dari hasil wawancara dengan informan
bahwa interaksi dengan lingkungan sekitar sudah berkurang karena terlalu sering
menggunakan facebook sehingga untuk melakukan kegiatan sosialisasi dengan
teman atau orang-orang yang berada di lingkungan tempat tinggalnya menjadi
berkurang sehingga remaja tersbut cenderung akan acuh terhadap selain dirinya
atau budaya kebersamaan yang sering juga disebut gotong royong perlahan akan
terlupakan.
3)  Kurangnya Perhatian Untuk Keluarga
Keluarga di rumah adalah nomor satu, slogan tersebut tidak lagi berlaku
bagi para facebookers. Buat mereka teman-teman di facebook lah nomor satu.
Tidak jarang perhatian mereka terhadap keluarga menjadi berkurang.
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dari sebuah individu yang
didalamnya terdiri dari ayah, ibu, kakak atau adik yang membentuk sebuah
5 Hasil wawancara dengan informan Muh Nurhakiqi , tanggal 23 juli 2015
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komunitas kecil, namun peranannya dalam pembentukan kepribadian seseorang
sangatlah besar karena semenjak dilahirkan segala hal-hal yang sederhana
dipelajari melalui keluarga. Keluarga juga merupakan sebagai tempat memperoleh
perlindungan dalam hal ini kasih sayang, perhatian dan juga rasa iba. Namun yang
terjadi dengan beberapa informan dalam penelitian ini setelah menggunakan
media sosial facebook perhatian terhadap keluarga menjadi berkurang, seperti
pernyataan informan atas nama Muh Ilham
“Itumi karena anak-anak muda jaman sekarang takutki kalau ndak
dibalaskan ngi chatnya itu yang  pacarnya toh jadi setiap ada waktu pasti
chatinganngi, setiap ada waktu pasti chatinganngi, pas kumpul-kumpul
sama orang tua atau kumpul sama teman atau sama siapa kah.”6
Berikut juga pernyataan informan atas nama Mega Dian Kusumawati
yang menurutnya perhatian kepada keluarganya dianggapnya berkurang karena
hal hal sederhana yang diperintahkan orang tuanya sering terabaikan’, berikut
kutipan dari hasil wawancara dengan beliau:
“Kan diamaraiki toh main fb ada disuruhkanka, pergiko dulu pergiko
belikannga eee garam bilangnga sebentarpi, bilangngi cepatko bilang
janganki dulu ada kubikin padahal main fb ka jadi diammi toh pergimi
sampai-sampai kulupai bilang ada paleng nasuruhkannga kan lagi asik-
asiknya baca statusnya orang, orang kepo, orang kepo jadi datangngi lagi
marah-marah bilang itumi terus nukerja, apamo bede itu baikna kalau
begitumi.”7
Hal yang dapat terlihat jelas dari hasil kutipan wawancara diatas bahwa
kesadaran akan pentingnya akan hubungan dalam sebuah keluarga juga disadari
oleh informan namun daya tarik yang tidak kalah hebatnya ditawarkan oleh media
sosial facebook, sehingga remaja dalam hal berhubungan dengan keluarganya
menjadi berkurang. Kita ketahui bersama bahwa keluarga merupakan lingkungan
6 Hasil wawancara dengan informan Muh Ilham , tanggal 24 juli 2015
7 Hasil wawancara dengan informan Mega Dian Kusumawati , tanggal 24 juli 2015
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terkecil seseorang dapat belajar seperti persoalan moral, kaidah-kaidah dalam
berinteraksi dengan orang lain dan hal sederhana-sederhana lainnya, tentu akan
juga akan berkurang.
4) Lupa Waktu
Lupa waktu yang dimaksud adalah sebelum mereka memiliki situs
jejaring sosial facebook waktu mereka dihabiskan dengan kegiatan lain dalam
dunia yang nyata, tetapi kini selama kurun waktu tertentu remaja ini
memanfaatkan facebook dengan berbagai tujuan yaitu antara lain untuk
menambah teman, mendapatkan informasi, mengisi waktu luang, mencari hiburan
dan lain‐lain. Hal tersebut berarti bahwa perilaku remaja telah terbentuk dengan
sendirinya dengan kebiasaan yang mereka lakukan sehari‐hari, dalam hal ini
adalah kebiasaan menghabiskan waktu dalam media sosial facebook.
Dari hasil penelitian dilapangan juga diperoleh bahwa remaja Kecamatan
Tombolo Pao sering lupa waktu yang maksudnya adalah ketika sedang mengakses
media sosial facebook para remaja ini akan merasa nyaman hingga hal-hal lain
yang semestinya dikerjakan menjadi terbengkalai, seperti informan atas nama
Muh Ilham yang menggunakan media sosial facebook dengan intensitas waktu
penggunaannya hampir setiap jamnya dalam sehari walaupun sedang melakukan
aktifitas kesehariannya seperti bergaul bersama teman temannya Ilham masih
tetap bermain handphone atau online informan ini juga menuturkan bahwa
sebelum mengenal facebook membantu orang tua sering dilakukannya, rajin
shalat,  namun sekarang sedikit berkurang dan tugas-tugas nya pun terbengkalai
akhirnya menumpuk setiap hari.
Berikut pernyataan dari beberapa informan remaja di Kecamatan
Tombolo Pao terhadap hal diatas, informan pertama bernama Muh Ilham,
inforaman tersebut menuturkan:
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“Maksudnya lupa waktu itu kayak, kayak masih waktu belajar main hp ji
terus main internet sudah itu pulang sekolah ndak makan  langsung main
hp lagi malam itu sampai biasa internetan sampai jam-jam satu malam
atau sampai setengah dua biasa juga bangunki subuh-subuh main lagi
sampai biasa lupa-lupa juga shalat.”8
Hampir sama dengan pernyataan informan di atas, namun pernyataan
informan di bawah ini lupa waktu yang dimaksudnya adalah meninggalkan
tanggung jawab yang semestinya dia kerjakan, berikut kutipan wawancara dengan
informan atas nama Muh Nurhakiqi:
“Ya itumi terlalu asik chating apa sama teman-teman toh jadi lupa waktu
belajar apa, kerja tugas, chating mami terus.”9
Dari kedua kutipan diatas terbukti bahwa perlahan secara tidak sadar
media sosial facebook telah menghegemoni kalangan remaja agar candu akan
facebook semakin hari akan semakin meningkat, hal tersebut kita lihat dari
pemaparan informan yang menganggap facebook akan membuat penggunanya
merasakan hal yang berbeda sehingga waktu yang seharusnya dimanfaatkan untuk
banyak hal diluangkan hanya untuk mengakses media sosial facebook.
5) Perilaku Imitasi
Kata imitasi biasa hanya digunakan untuk sebuah benda mati seperti
emas imitasi, produk bermerk imitasi, atau alat-alat kendaraan imitasi, namun
imitasi berkembang merambah kehidupan sosial masyarakat sekarang ini. Kita
sebut dengan perilaku imitasi, perilaku imitasi merupakan perilaku yang
dihasilkan setelah melewati banyak proses dan biasanya berkiblat pada seseorang
yang dianggap menarik dan kebanyakan peniru itu adalah kaum remaja yang
masih mencari jati diri.
8 Hasil wawancara dengan informan  Muh Ilham , tanggal 24 juli 2015
9 Hasil wawancara dengan informan  Muh Nurhakiqi , tanggal 23 juli 2015
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Peranan imitasi dalam interaksi sosial itu tidak kecil. semua orang
memiliki kecenderungan yang kuat untuk menandingi (menyamai atau bahkan
melebihi) tindakan orang disekitarnya. Terkait dengan hal ini beberapa remaja
secara sadar telah meniru atau mencoba menyamai berbagai hal yang dianggapnya
menarik, seperti cara berbusana hingga cara berpose saat difoto. Berikut hasil
wawancara dengan informan Muh Ilham
“Itu yang saya tiru toh kayak artis-artis yang kutiru, yang saya tiru itu
kayak artis-artiska karena pada saat itu bisa dibilang kayak ngetrendki itu
artiska jadi kita coba apadi, kita coba kasi samai karena lagi ngetrendngi
toh jadi mauki ikut-ikutan juga, kayak jaman-jaman dulu itu yang biasa
dibilang botol, baju-baju kemeja.”10
Dari pernyataan informan diatas terlihat jelas bahwa remaja yang
sementara mencari jati diri cenderung meniru segala sesuatu yang dianggapnya
menarik, misalnya cara berpakaian. Hampir sama dengan pernyataan diatas
berikut hasil wawancara dengan informan atas nama Dewi Yul:
“Kalau masalah tiru biasa toh anunya fashionnya terus maksudnya apa
itu namanya gaya-gayanya bagaimana terutama itu fashionnya itu biasa,
biasa kan buka-bukaki itu foto ihh cantiknya bajunya ini cantiknya
begini-begini ya anumaki padu padankanmi  juga sama gayata juga kan
yah ambil contoh di facebook maki seperti gaya rambut yang tidak
pernah terpikirkan misalkan gaya rambutta beginiji tiba-tiba bukaki di
facebook ihh baguski ini gaya rambutna ya kita anumi, ikutimi. Saya juga
itu toh anuja kak maksudnya kalau bukan saya kenal ndak saya bati-
batiiji tapi memang kalau saya kenal biasa buka-bukaki toh ih cantiknya
gaya rambutnya ianu misalnya  toh siapa kah, kak nia saya ikutimi. Biasa
juga kan apa lagi namanya beberapa aktor korea toh, aktor sama artis
Korea kubuka-buka misalnya begini sepatunya, begini jamnya, begini
gaya rambutnya biasa terkadang begitumi kalau mencukupi isi kantong
diikutimi.”11
10 Hasil wawancara dengan informan Muh Ilham , tanggal 24 juli 2015
11 Hasil wawancara dengan informan Dewi yul , tanggal 20 juli 2015
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Dari pernyataan informan diatas proses meniru yang dilakukan Dewi Yul
masih mempertimbangkan keadaan ekonomi untuk menyamai sesuatu yang
dianggapnya menarik, namun informan berikut ini proses meniru dilakukannya
berdasar agar tidak ketinggalan saja, berikut hasil wawancara dengan informan
Mega Dian Kusumawati:
“Misalnya itu waktu itu kuliatki di fb keluaran sepatu terbaru kayak
Nike, lagi pasaranngi toh jadi itumi ditiru bilang mau jugaki begitu
karena lagi ngetrendngi di kalangan masyarakat, kenapa ditiru karena
mauki juga tidak ketinggalan, moderen.”12
Pada dasarnya panca indra manusia dan fikiranya akan tertarik dengan
hal-hal yang baru dan berbeda, jadi dalam hal ini meniru yang dilakukan oleh
informan juga karena hal tersebut. Namun yang menarik adalah karena di dalam
media sosial facebook yang penggunanya cukup banyak tentu juga akan memiliki
hal-hal menarik yang beragam pula. Beberapa postingan status dan gambar oleh
pengguna facebook akan memancing pengguna lain untuk melakukan proses
imitasi terutama remaja.
b). Dampak Positif
1) Mudah bergaul
Perubahan pada dasarnya adalah beranjaknya suatu kondisi kepada kondisi
tertentu yang lain baik dalam bentuk negatif maupun positif.  Namun dalam hal
ini yang dibahas adalah perubahan sikap kearah yang positif.
Perubahan sikap juga tak terhindarkan sejak remaja Tombolo Pao mulai
mengenal facebook hingga saat ini, hal demikian dibuktikan dari pernyataan
beberapa remaja yang menuturkan bahwa mereka yang sebelum mengenal
facebook memiliki kepribadian yang cukup tertutup dan pendiam namun setelah
12 Hasil wawancara dengan informan Mega Dian Kusumawati, tanggal 24 juli 2015
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menggunakan facebook cenderung aktif, luwes, mudah bergaul dan pengetahuan
yang mereka miliki juga ikut bertambah.
Berikut pernyataan dari hasil wawancara dengan informan atas nama Andi
Anwar yang terjadi pada kepribadiannya adalah perubahan kearah yang positif
karena tidak lagi menjadi pribadi yang tertutup, pernyataannya adalah sebagai
berikut:
“Dulu pendiam sekarang sudah lumayan aktifmi, bagusmi juga
pergaulanku sama ini ke teman-teman.”13
Hampir sama dengan pernyataan informan diatas, menurut informan
berikut ini perubahan yang terjadi pada dirinya juga kearah yang positif yaitu
tingkat percaya diri yang semakin bertambah hal ini ditandai dengan keaktifannya
dalam proses bersosialisasi dengan lingkungannya. Kutipan wawancara Pipi
Novita sebagai berikut:
“Sebelum kenal facebook pribadi yang kayaknya lebih tertutup tidak mau
terlalu bercerita tidak rajin, rajin pertamanya, rajin shalat, rarjin membantu
orang tua sering mengerjakan tugas-tugas sekolah tapi setelah mengenal
facebook semua sudah ditutup semua misalnya pekerjaan rumah menjadi
terbengkalai sholat juga jarang” 14
Segala sesuatu memiliki dua bagian, positif dan negatif, seperti facebook
yang tidak hanya berdampak buruk namun juga menimbulkan hasil yang positif
dalam hal ini iyalah perubahan sikap remaja yang tidak lagi memiliki kepribadian
yang tertutup, pendiam namun lebih aktif dalam melakukan interaksi dengan
orang lain yang ditemuinya.
2) Teman Bertambah
Manusia adalah individu sekaligus merangkap sebagai makhluk sosial
yang membutuhkan manusia lain untuk melangsungkan proses kehidupannya,
13 Hasil wawancara dengan informan  Andi Anwar, tanggal 24 juli 2015
14 Hasil wawancara dengan informan Pipi Novita , tanggal 24 juli 2015
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karena tanpa bantuan dari manusia lain segala kebutuhan manusia mustahil dapat
terpenuhi dengan sendirinya, sifat dasar manusia inilah yang mendorong
seseorang untuk saling mengenal atau mencari teman bahkan sampai di media
sosial facebook.
Beberapa alternatif pilihan yang disediakan media sosial facebook untuk
memperoleh teman seperti mencari teman berdasarkan asal sekolah, daerah asal
juga di dalam media sosial facebook seorang teman dapat menyarankan teman
kepada kita, pencarian akun facebook hanya menulis nama pemilik akun, alamat
email dan nomor telpon. Berikut hasil wawancara dengan beberapa informan,
informan pertama bernama Dewi Yul, kutipan dari wawancara Dewi Yul adalah
sebagai berikut:
“Kan kalau misalnya apa lagi namana ituee kan misalnya mauki punya
teman misalnya toh tidak, ndak mungkinmi kalau mauki punya teman
dijakarta baru kejakartaki jadi dengan facebook itu bisaki tambah teman
jauh begitu, misalnya juga toh mudahi karena mudahji misanya dengan
nalihatji namata toh, dicari namanya pasti adami, ada anunya aaa
misalnya na add maki toh barupaki disitu kenal ya sudah temanmaki
ndak mestijaki jauh-jauh bilang kesanaki-kesana baru bisa dapat teman ,
dengan adanya facebook itu bisa baringjaki begini dapatmaki teman dari
beberapa wilayah begitu.”15
Dari kutipan wawancara dengan informan Dewi Yul diatas terlihat bahwa
informan ini dapat dengan mudah memperoleh teman hanya dengan menulis nama
teman yang ingin diajak berteman dalam media sosial facebook sedangkan
menurut informan berikut ini atas nama Muh Nurhakiqi, informan ini lebih
memilih facebook sebagai salah satu alternatif dalam menambah teman karena
menurutnya facebook lebih mudah diakses dan tanpa harus bertatap muka yang
membuatnya sedikit malu, berikut kutipan wawancaranya:
15 Hasil wawancara dengan informan Dewi Yul , tanggal 20 juli 2015
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“Kalau facebook agak lebih gampang yah, kita bisa dari jauh chatingan
begini-begini ndak usah tatapan muka begitu, chating sama cewek juga
ndak malu dibanding ketemuan langsung yaa.”16
Beberapa ungkapan yang cukup masuk akal yang diungkapkan oleh
kedua informan diatas adalah karena facebook mampu menghubungkan seseorang
dengan orang lain tanpa terkendala oleh jarak antar sesama pengguna media sosial
facebook, hal inilah yang kemudian dalam proses pencarian teman akan lebih
mudah dilakukan.
3) Mempererat Hubungan Silaturahmi
Dengan facebook kita dapat menjalin hubungan komunikasi dengan
keluarga ataupun teman lama yang berada jauh dari tempat kita berada yang
dengan mudah kita bisa berkomunikasi jarak jauh bersama mereka. Selain dari
kemudahan yang ditawarkan facebook, pertimbangan biaya juga menjadi salah
satu faktor sehingga facebook banyak digunakan oleh masyarakat umum, dalam
mengunjungi kerabat untuk hanya sekedar mengetahui kabar atau menanyakan
lewat telepon terbilang mahal jika dibandingkan dengan menggunakan media
sosial facebook. Berikut pemaparan dari informan Muh Ilham:
“Mempererat sih kalau itu misalkan jauhki toh kayak disini ke makassar
tapi kalau dari sekitar ee keluarga atau anu apa lingkungan-lingkungan
hidup, lingkungan itu kayak bisaji juga tambah erat.”17
Pernyataan yang hampir sama disampaikan oleh informan atas nama
Dewi Yul, menurutnya facebook dapat memperat hubungan silaturahmi karena
keluarga atau kerabat yang sempat dilupakan bisa dengan mudah kembali diingat
karena status yang tiba tiba muncul di dinding facebook. Berikut pernyataannya:
“Kalau saya iyya toh kak betulmi ituyya, mempererat apalagi kalau
dibilang lamamaki ndak ketemu ta’ pisah-pisahmaki kemudian tiba-tiba
16 Hasil wawancara dengan informan Muh Nurhakiqi , tanggal 23 juli 2015
17 Hasil wawancara dengan informan Muh Ilham, tanggal 24 juli 2015
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ada di facebook ihh kembaliki dekat lagi maksudnya secara tidak sengaja
itu toh kalau misalnya buka-bukaki itu beranda pasti ada ihh ianu ihh
begini bedeng, pasti kita chatki toh, beginiko bedeng, beginiko bedeng
mungkin yang lama itu bilang upload foto bilang ihh bagaimana kabarmu
kembali erat lagi.”18
Lain halnya dengan pernyataan dari informan berikut ini atas nama Mega
Dian Kusumawati yang menganggap facebook sebagai sarana dalam mempererat
hubungan silaturahmi karena facebook yang tanpa harus melakukan tatap muka
ketika ingin saling melakukan interaksi itu bisa dilakukan, berikut hasil
wawancaranya:
“Sama teman toh baku bombbeki malu-maluki secara langsung toh,
secara langsung jadi disitumi dikasi pesan di fb bilang begini-begini jadi
gara-gara fb bisami dikasi baikki lagi.”19
Mempererat hubungan antar sesama dapat dilakukan dengan hal-hal yang
cukup sederhana seperti hanya saling menyapa dan menanyakan kabar, untuk hal
ini facebook juga berperan dalam membangun hubungan silaturahmi karena kita
bisa berkomunikasi dengan orang banyak di satu tempat tanpa harus mengunjungi
tempat tinggal orang lain tersebut.
2. Informasi
a). Dampak Positif
1). Pengetahuan Bertambah
Pengetahuan seseorang akan lebih banyak diperoleh dari hasil empiris atau
berdasar dari pengalaman yang telah dilalui, terkait dengan hal ini melalui
komunikasi dengan beberapa teman serta informasi mengenai hal-hal yang
bersifat keilmuan dapat dengan mudah diperoleh melalui media sosial facebook.
18 Hasil wawancara dengan informan Dewi  Yul, tanggal 20 juli 2015
19 Hasil wawancara dengan informan  Mega Dian Kusumawati, tanggal 24 juli 2015
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Berdasarkan hasil dari penelitian diperoleh bahwa remaja dalam
aktifitasnya menggunakan media sosial facebook juga memberi dampak positif
yaitu pengetahuan yang bertambah seperti yang dikemukakan informan atas nama
Muh Ilham bahwa kegiatannya dalam media sosial facebook salah satu tujuannya
adalah untuk menambah informasi karena dalam facebook itu sendiri juga ada
muatan-muatan mengenai informasi yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan.
Berikut pernyataan informan atas nama Muh Ilham.
“Bertambah sedikit karena biasa itu di facebook juga kayak ada yang
tersangkut-sangkut apanya itu, itu halaman-halamannya kayak itue
misalkan detik.com ada itu tersangkut di facebook kita buka-buka
coba.”20
Berikut juga adalah hasil wawancara dengan informan atas nama Dewi
Yul, yang menurut informan ini melalui postingan-postingan yang memiliki unsur
ilmu pengetahuan, informan tersebut dapat menambah ilmu pengetahuannya,
pernyataannya adalah sebagai berikut:
“Wawasanku mulai bertambahmi toh kayak yang dari tidak kukenal itu
karena ada yang buatki ada yang post begitu kutaumi semacam biasa ada
itu post-post anu toh tentang ilmu-ilmu pengetahuan, tanpa sengaja
biasaki liatki ditauki issedeng begini.”21
Hampir sama dengan kedua pernyataan informan di atas, informan
berikut ini bernama Mega Dian Kusumawati, menurutnya informasi berupa ilmu
pengetahuan diperoleh melalui media sosial facebook dari tautan-tautan yang
biasa muncul di wall facebook, berikut kutipan wawancaranya:
“Kan biasa itu ada di fb bilang tentang berita-berita toh misalnya,
contohnya  cara menghilangkan jerawat lah, cara menghilangkan jerawat
itumi ditauki sseng bilang begini caranya.”22
20 Hasil wawancara dengan informan Muh Ilham , tanggal 24 juli 2015
21 Hasil wawancara dengan informan  Dewi Yul, tanggal 20 juli 2015
22 Hasil wawancara dengan informan  Mega Dian Kusumawati , tanggal 24 juli 2015
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Seperti yang terlihat dalam kutipan wawancara beberapa informan di atas
bahwa di dalam media sosial facebook juga memiliki unsur edukasi dikarenakan
ada beberapa orang yang sengaja maupun tidak sengaja memposting sesuatu yang
sarat akan informasi yang kemudian dimanfaatkan oleh pengguna media sosial
facebook lainnya.
2) Tempat Sarana Diskusi
Berdiskusi adalah proses bertukar pikiran antara satu orang dengan orang
yang lain terhadap sebuah objek permasalah yang ingin dicari sebuah pemacahan
masalah atau jalan keluarnya. Berdiskusi dalam media sosial facebook dapat
dilakukan dengan saling mengeluarkan pendapat pada sebuah status yang
dituangkan pada kolom komentar, dengan facebook kita juga bisa bertukar pikiran
ataupun berbagi informasi dengan membuat sebuah group atau organisasi
diamana dalam group itu kita dapat berkomunikasi secara terbuka ataupun
tertutup dengan mengatur group menjadi group tertutup sehingga segala hal yang
berkaitan dengan informasi didalamnya tidak dapat diketahui kecuali orang yang
sebelumnya sudah bergabung dalam group sebagai anggota. Berikut hasil
wawancara dengan informan atas nama Muh Ilham:
“Kayak di group anu apa kayak itu group cabang biasaki diskusi diskusi
tentang kapan lagi bikin acara, bikin kegiatan, dimana tempatnya, kalau
bisa undangki juga diskusi-diskusi yang kayak umumji. Lebih enak karena
apa di’ ndak terlalu buang tenagajaki juga.” 23
Dari kutipan wawancara diatas, informan melakukan diskusi di facebook
berdasar dari kemudahan dalam melakukan proses diskusi seperti waktu dan
tenaga yang tidak terbuang. Hal ini diungkapkan pula oleh informan berikut ini
atas nama Mega Dian Kusumawati:
23 Hasil wawancara dengan informan Muh Ilham, tanggal 24 juli 2015
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“Kan groupku saya di fb anu tentang Ambalan toh jadi diskusi tentang
bagaimana ambalan kedepannya, kelebihannya karena bisaki bertukar
informasi, bertukar pikiran sama tema-teman yang lain. Misalnya kalau
tengah malamngi lah susahki mau keluar susahki mau keluar kesana
kemari jadi kan di rumah tinggaljaki main hp sampaimi lagi di dia”24
Berikut pernyataan berbeda dari kedua informan diatas, informan
tersebut adalah Dewi Yul yang mengguanakan facebook sebagai sarana berdiskusi
dikarenakan berbagai masalah yang mesti dipecahkan oleh orang-orang yang
cukup sibuk dikesehariannya, berikut ini adalah kutipan wawancara dengan
informan tersebut:
“Iye, ada itu groupnya SMP toh, ada group SMP yang pada saat itu
kayaknya masalah reunian deh, ka pada saat itu gencar-gencarnya senior-
senior, teman teman semua mau adakan reuni jadi disuruhki semua
komen-komen itu nama tanggal tahun untuk di SMP itu toh pernah terus,
kayaknya distu mahalki reuninya deh mahal sekali itu hari jadi diskusima
itu sama teman-teman kalau begitu buat reuni sendirimaki ka tidak
mungkinmi ikutki direuni itu kalau harga dua ratus berapa itu kemarin, ada
itu Nur wahida senior yang pake uangnya Cudi’ Sudirman itu hari
nabayarkannga Cudi’ terus itu Nurwahidah anui eee ndak, nalupai catatki
namaku, nabilang uangnaji saja Cudi’ jadi kayak diskusima itu sama tema-
temanku bilang bagaimana kita adakan reuni saja tapi untuk angkatanta
sendiri karena rancu sekali kuliat kalau gabung sama senior-senior.”25.
Berbagai alternatif dalam memecahkan masalah salah satunya adalah
berdiskusi dengan orang yang paham dengan masalah namun dalam facebook
diskusi dilakukan secara tidak teratur karena diskusi ini tidak ada yang
mengarahkan atau moderator yang mengatur jalannya diskusi serta orang yang
komentar yang diberikan oleh beberapa orang tidak akan terstruktur dikarenakan
dalam berkomentar bisa terjadi secara bersamaan.
24 Hasil wawancara dengan informan  Mega Dian Kusumawati, tanggal 24 juli 2015
25 Hasil wawancara dengan informan  Dewi Yul , tanggal 20 juli 2015
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b). Dampak negatif
1) Berkurangnya Waktu Belajar
Kemajuan teknologi bukanlah suatu penghambat, tetapi kemajuan
teknologi merupakan suatu titik terang untuk mencapai suatu perubahan kearah
yang lebih baik, karena pada dasarnya teknologi itu hanyalah alat yang digunakan
untuk membantu meringankan setiap aktifitas manusia. Remaja yang jiwanya
masih labil, penuh dengan emosional dan selalu menghadapi berbagai tantangan
dalam kehidupan yang mulai cenderung bebas. Walaupun begitu, bebas bukan
berarti bebas untuk berperilaku, bebas bertindak yang menyebabkan orang lain di
sekitar menjadi terganggu apalagi sampai merusak diri sendiri.
Remaja yang sudah terlanjur kecanduan facebook akan semakin malas
belajar. Ini sudah jelas, terlalu lama bermain facebook akan mengurangi  jatah
waktu belajar remaja. Sehingga mengakibatkan tugas-tugas atau pekerjaan rumah
yang diberikan oleh guru disekolah sering terabaikan. Terkhusus kepada remaja
Tombolo Pao atau informan dalam penelitian ini yang sebahagian besar adalah
remaja yang masih berstatus pelajar yang tentunya sebagai siswa seyogyanya
proses belajar menjadi perioritas utama seperti halnya mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru di sekolah sebagai pekerjaan rumah, atau hanya sekedar
membaca buku. Berikut hasil wawancara dengan Informan Reni Febriana
“Kan itumi kebanyakan chat sama teman di fb tapi itumi eee kalau
difikirki pasti bilangki terus itu tugas sebentarpi-sebentarpi masih maua
anu, kayak masih mau chat tugas masih bisaji besok tapi pada akhirnya
itu tugas tidak tongji dikerjai.”26
Pernyataan yang hampir sama dari informan diatas, Informan atas nama
Dewi Yul memaparkan bahawa:
26 Hasil wawancara dengan informan Reni Febriani , tanggal 21 juli 2015
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“Ya karena biasa itu, itumi kembali lagi kalau keasikan maki pasti
ditunda-tunda waktuta bilang toh sebentarpi deh, balas dulu sebentar-
sebentar itu balas dulu deh. Begituji, kalau misalnya waktu belajar toh
kalau keasikanmi pasti iyya apalagi kalau sudah kecanduaan toh sama
chat pernah juga kutunda-tunda tugas ya sampai kepepet kerjai karena
facebook kan kutundai kerjai.”27
Pernyatan dari informan atas nama Muh Nurhakiqi berikut ini juga tidak
jauh berbeda dari informan diatas, namun informan berikut, bukan waktu
belajarnya berkurang karena sering menunda akan tetapi lebih kepada sikap
malasnya, berikut hasil wawancara dengan informan tersebut:
“Kurang sekali bahkan bisa dibilang ndak pernah gara-gara facebook, ya
gara-gara keasikan facebok ya itu pulang sekolah facebook terus sampai
malam setelah itu maghrib begitu bangun eee makan sudah dari makan
eee facebook lagi, facebookan lagi sampai akhirnya ngantuk tidur disitu,
tidak sempat belajar. Tugas-tugas juga biasa, tugas itu kan biasa saya
biarkan di sekolah saja, sampai di sekolah kan biasa teman-teman tinggal
liat punyanya dia saja toh gara-gara ndak ada kesempatan, bukan karena
ndak ada kesempatan, malas.”28
Dari ketiga informan diatas yang masih berstatus pelajar sudah
sepantasnya untuk tidak mengesampingkan perannya untuk tetap melakukan
pengembangan dibidang keilmuan, namun dengan adanya facebook, semangat
mencari ilmu perlahan pudar.
3) Gaya Hidup
a). Dampak Positif
1) Tempat Mencurahkan Isi Hati
Curahan hati (Curhat) memang identik dengan pada kaum wanita,
meskipun ada juga beberapa pria yang melakukannya. Hal ini memang tidak
terlepas begitu kompleksnya permasalahan, sehingga memikirkan setiap persoalan
27 Hasil wawancara dengan informan Dewi Yul, tanggal 20 juli 2015
28 Hasil wawancara dengan informan Muh Nurhakiqi , tanggal 23 juli 2015
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dengan perasaan, beberapa alternatif dilakukan seperti berdoa, berbicara dengan
teman yang dipercayai atau bahkan dengan menulis.
Curahan hati biasanya dilakukan untuk mengeluarkan emosi negatif
dalam pikiran. Ketika terjadi permasalahan untuk dapat langsung melupakannya
sangatlah sulit, maka yang diperlukan adalah tempat curhat yang mau
mendengarkan seluruh emosi yang dirasakan, setelah berhasil melupakan segala
emosi, semangat dan perasaan lega akan timbul. Curhat juga bisanya dilakukan
untuk mendapatkan sudut pandang baru karena dalam permasalahan yang
dilematis, sudut pandang baru sangat dibutuhkan, karena setiap orang memiliki
sudut pandang yang berbeda-beda maka dari itu agar tidak terjebak pada
pandangan yang sempit seseorang biasanya melakukan curhat agar memperoleh
pengetahuan baru untuk menyelesaikan masalah semakin banyak. Curhat juga
biasanya dilakukan untuk mendapatkan rasa senasib dengan teman curhat.
Dalam hal ini facebook juga dapat digunakan sebagai tempat
mencurahkan isi hati apabila kita menghadapi suatu masalah. Dengan mengupdate
status sebagai curahan hati setidaknya sudah bisa meringankan apa yang selalu
membebani pikiran, apalagi setelah mendapat komentar dari teman, baik itu hanya
sekedar memberikan humor atau semangat yang membuat suasana hati menjadi
tenang dan terhindar dari stress. Berdasar dari hasil wawancara dilapangan,
beberapa kesaksian tentang curahan hati dari beberapa informan, informan berikut
ini bernama Dewi Yul , menurutnya curhat melalui teman hanya dilakukannya
kepada orang tertentu saja seperti teman akrab, namun curhat melalui status juga
sering dilakukannya karena setiap status yang diupload oleh Dewi yul memiliki
muatan curahan hati atau celoteh terkait dengan apa yang dirasakannya. Berikut
kutipan wawancaranya:
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“Kalau misalnya mungkin sama teman iyya ya palingan, yang paling
kukenalji toh kayak i Ayu begitu, yang anuji tapi kalau misalnya lewat
status mungkin sering-sering kan secara tidak langsungmi itu misalnya
kalau sementara mengajarki guruta baru tiba-tiba bosanki menuliski
bosanta otomatis curhatmi toh eh terus tiba-tiba kalau misalnya rinduki
sama kampung baru buatki rindutami sama kampung begini-begini pasti
otomatis curhatmaki itu sama status dan kalau setelah maksudnya setelah
menulis status begitu daan ada beberapa respon dari teman-teman,
maksudnya dari teman di facebook itu kayak itu anuta perasaanta itu toh,
bilang oh adaji yang peduliki oh adaji yang liatki anuta oh adaji yang
begini.”29
Ada hal yang cukup menarik dalam facebook yaitu ketika seseorang
ingin menulis status, dalam kolom yang disediakan untuk menulis status tersebut
ada sebuah tulisan dasar yang berwarna buram yang nantinya akan hilang ketika
status mulai ditulis, dalam tulisan tersebut berbunyi “apa yang anda pikirkan” ,
dari kata ini para pengguna facebook secara tidak sadar akan mengikuti hal
tersebut yang tak jarang pikirannya berisi curahan hati atas atas apa yang
dirasakan.
2) Tempat Penyimpanan Data Pribadi
Dalam kehidupan yang serba modern ini berbagai fasilitas yang
ditawarkan teknologi untuk meringankan segala aktifitas manusia, tanpa
terkecuali oleh media sosial facebook. Salah satu fasilitas yang ditawarkan adalah
kita sebagai pengguna media sosial facebook dapat menyimpan beberapa data
didalamnya tanpa terkecuali koleksi foto. Koleksi foto pribadi yang dalam
kehidupan sehari-hari sangat sulit menyimpannya agar tetap aman, karena
banyaknya hal yang bisa terjadi seperti terserang virus. Namun lain halnya
dimedia sosial facebook koleksi foto dapat tersimpan dengan aman bahkan ketika
kemungkinan terburuk terjadi seperti akun facebook terblokir atau akses untuk
29 Hasil wawancara dengan informan Dewi Yul , tanggal 20 juli 2015
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login bermasalah karena lupa alamat email atau password akun, akan tetapi
koleksi foto dalam akun dapat didownload atau diambil kembali.
Koleksi atau album pribadi dapat di simpan di facebook, tentu saja album
yang di maksud merupakan koleksi pribadi yang bisa dibagikan kepada teman
sehingga mereka bisa ikut melihat album tersebut namun apabila koleksi foto
dalam album dianggap bersifat rahasia dan tidak ingin dipublikasikan atau dilihat
oleh orang orang yang menggunakan media sosial facebook, dapat diatur agar
yang dapat melihat foto tersebut hanya diri pribadi. Untuk lebih jelasnya disajikan
hasil wawancara dengan salah satu informan remaja Tombolo Pao atas nama Muh
Ilham:
“Kalau yang pertama sih itu kayak penyimpanan data siapa tau terformat
kartu memory atau hp terhapus semuai data jadi kita bisa ambil dari situ,
yang kedua itu bisa dibilang kayak mauki kasi liatki temanta bilang ini
saya fotoku baguski, mana kau?”30
Dari pernyataan informan diatas bahwa kemudahan dalam menyimpan
data berupa foto di akun facebook cukup aman dan sebagai tempat penyimpanan
kedua agar data yang dimaksud tidak mudah hilang. Selanjutnya disajikan hasil
wawancara dengan informan Dewi Yul, berikut kutipan wawancaranya
“Itu toh karena di facebook itu kan benar-benar tertutup pi itu akun atau
ada yang hackerki baru bisa hilang data-datata jadi kalau misalnya,
misalnya saya simpan foto di facebook terus saya butuh foto itu tiba-tiba
kubutuh kan bisa kucari lagi selama itu masih punyaku toh selam belum
adapi yang hackerki tapi kalau sudah berpindah tangan mi iyya terus
nahapus ya tidak bisamaki jaminngi tapi kalau misalnya belum yaa itumi
mungkin kelebihannya selama masih punyata itu tersimpan teruski, kalau
misalnya juga kalau dilupami kata sandita toh, bisaki pake fb teman atau
siapa ke’ untuk masuk fb lain terus kita anu toh kita ambil.”31
30 Hasil wawancara dengan informan  Muh Ilham , tanggal 24 juli 2015
31 Hasil wawancara dengan informan Dewi Yul, tanggal 20 juli 2015
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Memperkuat argumen diatas berikut hasil wawancara dengan informan
atas nama Muh Nurhakiqi:
“Kalau tempat penyimpanan mungkin lebih efisien kalau di internet ee
facebook karena ndak bakalan hilangngi itu dibanding kalau di hp sempat
hilangngi, hpnya hilang kah apa terformat sendiri, virus kah yah hilang yah
jadi mungkin lebih bagus kalau disimpan di facebook kan lebih aman.”32
Dari pernyataan informan diatas yang melihat sisi positif facebook
sebagai tempat penyimpanan data atau foto karena di dalam media sosial facebook
data dapat dimabil bahkan ketika akun facebook tak dapat diakses lagi karena
beberapa hal.
C. Upaya untuk Meminimalisir Dampak Media Soisal Facebook
Setelah menyajikan hasil dari dampak media sosial facebook pada
kehidupan remaja di Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa di atas
selanjutnya disajikan hasil wawancara dengan informan dari pihak pemerintah
yang berada di Kecamatan Tombolo Pao terhadap upaya untuk meminimalisir
dampak tersebut, sebaiknya terlebih dahulu disajikan data-data mengenai
informan tersebut. Informan tersebut berjumlah sembilan orang informan, satu
orang informan dari pihak Pemerintah Kelurahan dan delapan informan dari
pihak Pemerintah Desa yang juga berasal dari delapan Desa yang ada di
Kecamatan Tombolo Pao dengan mengambil perwakilan satu orang informan dari
satu Desa, Pemerintah Desa tersebut dijadikan informan untuk memberikan
keterangan mengenai upaya dalam mengantisipasi dampak yang timbul terhadap
penggunaan media sosial facebook oleh remaja serta karena para informan ini
adalah pemerintah yang berwenang di Desanya masing-masing, untuk lebih
jelasnya perhatikan tabel berikut:
Tabel 4.6 daftar informan dari pihak Pemerintah Kecamatan Tombolo Pao
32 Hasil wawancara dengan informan Muh Nurhakiqi , tanggal 23 juli 2015
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NO NAMA JABATAN USIA
1 HJ. PATMAWATI KADES KANREAPIA 41 TAHUN
2 ZUBAIR KADES TABINGJAI 36 TAHUN
3 MURSALIM PATOPPOI KADES BALASSUKA 50 TAHUN
4 MUH. HATTA, SH SEKDES MAMAMPANG 38 TAHUN
5 MUHAMMAD ARSYAD SEKDES BOLAROMANG 31 TAHUN
6 FIRMAN AMPANG SEKDES PAO 36 TAHUN
7 ANWAR JAMA KADES TONASA 40 TAHUN
8 SYARIFUDDIN. L SEKDES ERELEMBANG 50 TAHUN
9 ASTAN PAGESSA, S.Sos LURAH TAMAONA 35 TAHUN
Kepopuleran facebook di kalangan remaja yang telah memberikan
dampak. Dalam hal ini Pemerintah Kecamatan Tombolo Pao pada saat
diwawancarai menuturkan bahwa untuk mencegah hal-hal negatif telah dilakukan
beberapa upaya seperti melakukan seminar terutama di Kelurahan Tamaona
namun langkah positif yang seperti itu tidak diikuti oleh aparat Pemerintah Desa
yang ada di Kecamatan Tombolo Pao.
Langkah yang dilakukan oleh aparat Pemerintah Desa hanya dilakukan
dalam bentuk obrolan lepas berupa arahan kepada orang tua dari remaja, hal ini
dimaksudkan kepada para orang tua agar lebih meningkatkan pengawasan kepada
para remaja agar candu media sosial facebook ini tidak sampai mengakibatkan
tindakan yang melanggar adat istiadat, norma agama dan tentunya juga hukum.
Berikut hasil wawancara dengan informan dari pihak Pemerintah
Kelurahan Tamaona mengenai tanggapannya terhadap media sosial facebook dan
remaja.
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“Porsoalan facebook itu dek dengan remaja yah disatu sisi memang itu
karena jalur informasi dan komunikasi itu memang kan sangat dampak
positifnya itu bagus akan tetapi dari sisi lain itu kan banyak kegitan apa
ada juga hal-hal yang seharusnya belum bisa  dilihat oleh generasi kita
khususnya kita dibudaya timur ini sehingga mengenai facebook itukan
tergantung dari bagaimana pendidikan di remaja kita sendiri bisa
menyikapi kemajuan teknologi sehingga dapat ee menarik sesuatu yang
positif dari dampak perkembangan jalur informasi tersebut nah kalau
misalnya remaja-remaja kita disini untuk di Tombolo Pao sendiri
khususnya di kelurahan tamaona saya rasa alhamdulillah karena dengan
adanya jaringan komunikasi itu masih lebih banyak remaja kita yang
memanfaatkannya secara positif sehingga ada manfaat atau ada hal-hal
positif yang dapat disimak dari remaja tersebut ee seperti dengan kemajuan
teknologi ataupun eee perkembangan-perkembangan IT di negara-negara
lain akan tetapi kalau mengenai facebook sendiri ada kalanya bantuan dari
orang tua itu semacam motifasi kepada anak untuk memberikan arahan-
arahan sehingga tidak mengambil hal-hal negatif dari eee keadaan atau
peningkatan, kemajuan dari teknologi tersebut.” 33
Berebeda dengan hasil wawancara diatas yang menganggap segala
sesuatu tergantung dari pengguna dari media sosial facebook itu sendiri, informan
berikut atas nama Muh. Arsyad menganggap facebook lebih berdampak ke hal
negatif, berikut pernyataan beliau:
“Punna menurut nakke anungku toh memang lebih banyak, khusus untuk
pada umumnya dataran tinggi yang baru-baru memasuki dunia maya itu
lebih banyak merusak daripada ya manfaatnya punna khusus untuk ianne
toa anne beru-berua tapi karena nakke kan layanan internetku nakke pada
saat butuhpa nampa kutimba pakuaka anjo nakke, punna iya toa anne mae
iyya tau nganua, punna khusus remaja iyya, ya karena yang utama itu yang
baru, punna biasamatoa ri issengmi Cuma iya tongji anjo takkala
angganua, Cuma punna kucinik anjo anak-anakka luarbiasa pengaruhna
artina kayak di facebook kan kelihatan semuai disitu artina, apa istilahna
bceek budaya malunya, anak muda sekarang itu punna kucinik ri facebook
kia kan dia ungkapkan semua isi hatinya di facebook biar semua orang tau
yang masuk di dunia maya semua orang, semua yang masuk di dunia maya
dia tau semua, kalau dia baca, jadi itu yang pertama kemudian yang kedua
33 Hasil wawancara dengan informan Lurah tamaona, tanggal 20 juli 2015
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banyak-banyak yang terpengaruh dari anu budaya luar, di facebook kan
saya rasa tidak ada yang tidak tersembunyi, kecuali identitasnya si
pengguna ya bisa tidak ditau. Memang saya sayangkan kalau saya liat
anak-anak sekarang untuk khusus untuk desa sini ya utamanya itu yang
baru-baru masuk di dunia maya itu terutama karena yang pertama
belajarnya juga anak-anak sekarang kurang dengan pada saat dia baru-baru
masuk itu dilayanan facebook, karena kan punna barang baru nttu pasti ri
naha-naha teruski. “34
Sesuai dengan yang disampaikan informan Muh. Arsyad di atas informan
berikut atas nama Mursalim Patoppoi juga memandang pengaruh media sosial
facebook sudah sangat negatif di Desa yang dipimpinnya yaitu Desa Balassuka,
berikut hasil wawancaranya:
“Punna nakke iyya sedangkan saya ini ada minat kesana untuk main
facebook apalagi anak-anak remaja toh, artina cocokmi, artinya ada
dampak positifnya untuk dalam rangka sebagai belajar di teknologi
komunikasi seperti ini tapi lebih banyak dampak tidak baiknya. Kaa
riengmo antu lau’ iyya jangankan facebook lewat hp allariangmi,
assilariangmi hanya kenal di media sosial facebook.”35
Selanjutnya ketika ditanyai terhadap upaya penanggulanagan yang
dilakukan oleh pihak pemerintah , informan Lurah Tamaona menuturkan:
“Kalau secara khusus kita dikelurahan itu belum, akan tetapi pernah ada
teman-teman dari mahasiswa yang mengadakan semacam seminar
mengenai kemajuan teknologi tersebut akan tetapi secara khusus kita
belum adakan suatu penangan terkait dengan pengadaan atau semakin
maraknya pengguanaan facebook itu.”36
Dari penuturan informan diatas bahwa pihak Pemerintah Kelurahan
Tamaona belum melakukan upaya untuk mengantisipasi dampak yang nantinya
dapat ditimbulkan oleh media sosial facebook secara khusus, lain halnya dengan
pernyataan informan atas nama Firman Ampang, berikut hasil wawancaranya:
34 Hasil wawancara dengan informan  Muh Arsyad , tanggal 20 juli 2015
35 Hasil wawancara dengan informan  Mursalim Patoppoi, tanggal 22 juli 2015
36 Hasil wawancara dengan informan Lurah tamaona , tanggal 20 juli 2015
62
“Sering-sering , injo mange para-para kepala dusunngia toh usahakan eee
mereka banyak-banyak angnganu mange apa, bagaimana agar orang tua
mengawasi anak-anaknya dalam hal pergaulan itu melalui facebook toh,
tapi langkuaia la apaya terlalu jauh mencampuri kan tidak mungkin,
apalagi namanya media sosial, dunia maya anu sikoddi mamo pada na
setanngia toh, karena banyak sekali hal negatif juga di facebook itu, dunia
maya itu yang bisa diliat kalau kita mau kalau tidak diawasi.”37
Lain halnya dengan pernyataaan informan dia atas, berikut penuturan
informan atas nama Zubair yang merupakan Kepala Desa Tabingjai:
“Kita memberikan penyuluhan-penyuluhan kepada masyarakat termasuk
anak muda toh supaya akun tersebut dipergunakan sebagaimana mestinya
jangan dipergunakan ke hal-hal yang negatif, karena sekarang akun
facebook itu bahaya sekali kalau kita, banyak sekali didalam hal-hal yang
negatif, namun disini kendalanya orang-orang tua apalagi di Desa ini, di
Desa seperti ini tidak paham apa itu facebook, pergunakan saja hp masih
banyak yang kurang paham jadi makanya ee harus kita brikan penyuluhan
kepada baik orang tua terutama kepada anak-anaknya, karena anak-anak
sekarang itu, mulai dari SD sudah pintar menggunakan, sedangkan orang
tuanya tidak banyak, masih banyak  yang tidak mengerti ttentang apa itu
facebook, tapi kalau masalah facebook itu termasuk saya juga
penggunanya itu, ya saya sangat menyukai hal tersebut, sangat membantu
juga untuk informasi-informasi, komunikasi dengan teman-teman atau
orang-orang di atas.”38
D. Pembahasan
1. Kepemilikan Akun Facebook
Berdasarkan hasil observasi melalui wawancara di lapangan terhadap
remaja di kecamatan Tombolopao, maka ditemukan bahwa sebahagian besar
informan berada pada rentan usia 15-21 tahun. Remaja tersebut telah
menggunakan facebook selama 4 tahun dengan menggunakan smartphone, hanya
beberapa orang saja yang kadang menggunakan laptop untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut.
37 Hasil wawancara dengan informan Firman Ampang, tanggal 19 juli 2015
38 Hasil wawancara dengan informan Zubair, tanggal 21 juli 2015
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Tabel 4.7 informan remaja Kecamatan Tombolo Pao
NO
NAMA UMUR LAMA MENGGUNAKAN
1
Andi Amril Saputra 21 Tahun 4 Tahun
2
Nur Muh. Ilham 15 Tahun 4 Tahun
3
Reni Febriani 15 Tahun 3 Tahun
4
Indah Aulia Miftahuljannah 15 Tahun 3 Tahun
5 Dewi Yul 19 Tahun 4 Tahun
6
Muh. Nurhakiqi 18 Tahun 3 Tahun
7
Rezki Amaliah SM 17 Tahun 5 Tahun
8
Andi Anwar 17 Tahun 4 Tahun
9
Pipi Novita 16 Tahun 3 Tahun
10
Mega Dian Kusumawati 16 Tahun 6 Tahun
Kebanyakan informan telah memiliki ratusan bahkan hingga ribuan
teman dalam akun facebook yang hampir seperdua dari teman tersebut merupakan
orang yang tidak di kenal dalam artian bahwa teman tersebut hanya sebatas teman
dalam media sosial facebook,juga tidak ketinggalan remaja pengguna facebook
tersebut memiliki beberapa album foto yang sengaja di simpan baik itu yang
sifatnya privasi ataupun tidak terprivasi.
2. Penggunaan Facebook
Penggunaan facebook oleh remaja di kecamatan Tombolopao adalah
sebahagian besar digunakan untuk mencari teman dan berintaraksi dan bertukar
informasi melalui aplikasi chatting, mengungkapkan curahan hati yang lebih
terkenal dengan istilah update status, memberi komentar pada status, sekedar
mengisi waktu luang dan ada beberapa informan yang memanfaatkannya untuk
kepentingan organisasi sekolah dan kepemudaan.
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Dengan fasilitas dan juga karena ukuran smartphone yang relatif kecil
untuk di simpan di dalam saku sehingga mereka hampir setiap saat dapat
mengakses facebook ketika waktu senggang tak terkecuali ketika sedang berada di
tempat ramai termasuk ketika sedang berkumpul dengan teman-temannya.
Berdasar pada hasil penelitian tersebut maka data yang diperoleh dapat
dideskripsikan bahwa kebanyakan remaja pengguna facebook terbanyak adalah
yang memiliki rentang usia 15-21 tahun. Dimana pada usia ini remaja telah
memiliki pemikiran operasional formal dan logis. Pada usia ini, remaja terdorong
untuk memahami dunianya karena tindakan yang dilakukan tidak terlepas dari
lingkungan sosial sehingga ketika hampir semua teman mereka menggunakan
facebook maka yang lainnya juga ikut membuat akun sebagai suatu keharusan.
Kebanyakan dari informan ini menggunakan/ membuka akun facebook
mereka sampai berkali-kali dalam sehari selama mereka memiliki kesempatan
untuk membuka akun mereka. Sedangkan saat menggunakan akun facebook,
remaja menghabiskan waktu yang tidak tentu. Hal ini menunjukkan bahwa
facebook sudah menjadi bagian kegiatan rutin setiap hari bagi remaja.
Seperti remaja pada umumnya, mereka juga sedang mengalami transisi
kognitif. Dan dalam perkembangan kognitif ini, remaja tidak terlepas dari
lingkungan sosial. Sehingga bagi remaja, hal yang sangat penting adalah
melakukan interaksi sosial. Ini dapat dilihat dari perilaku keseharian remaja saat
menggunakan facebook, dimana setiap hari mereka paling banyak menuliskan
komentar pada status, foto atau apapun yang diposting oleh teman‐teman
facebook mereka, selain itu remaja juga sangat sering mengupdate status mereka.
Hal ini menunjukan bahwa remaja usia belasan tahun sangat membutuhkan
pengakuan dan juga keinginan mengekpos keadaan dirinya untuk diketahui oleh
orang lain yang membaca status mereka melalui facebook,. Inilah yang disebut
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dengan masa transisi sosial remaja di mana mereka sedang mengalami perubahan
dalam hubungan individu dengan manusia lain yaitu dalam emosi, dalam
kepribadian, dan dalam peran dari konteks sosial dalam perkembangan.
Jika sebelum mereka memiliki situs jejaring sosial facebook waktu
mereka dihabiskan dengan kegiatan lain dalam dunia yang nyata, tetapi kini
selama kurun waktu tertentu remaja ini memanfaatkan facebook dengan berbagai
tujuan yaitu antara lain untuk menambah teman, mendapatkan informasi, mengisi
waktu luang, mencari hiburan dan lain‐lain. Hal tersebut berarti bahwa perilaku
remaja telah terbentuk dengan sendirinya dengan kebiasaan yang mereka lakukan
sehari‐hari, dalam hal ini adalah kebiasaan menghabiskan waktu dalam media
sosial facebook.
Perkembangan teknologi khususnya smartphone yang begitu cepat secara
langsung juga berdampak bagi kepemilikan media tersebut oleh masyarakat
khususnya remaja. Harga smartphone yang relatif murah meskipun sudah
dilengkapi dengan berbagai fitur menarik termasuk fasilitas internet, dapat dibeli
oleh masyarakat begitupun dengan biaya pulsa yang juga bersaing murahnya antar
provider, pada akhirnya membawa remaja semakin mudah untuk mengakses
internet dimana saja baik saat mereka berada di tempat umum, di rumah, maupun
saat berada di sekolah. Tidak heran jika kebanyakan informan dengan usia yang
relatif masih sangat muda, telah banyak memanfaatkan internet dan menggunakan
akun facebook mereka melalui smartphone pribadi.
Kebiasaan remaja tersebut pada akhirnya akan berdampak pada
perubahan sikap dan perilaku remaja dalam kesehariannya dalam berinteraksi
dengan lingkungan sosialnya sehingga perilaku remaja ini akan dipengaruhi dan
ataupun mempengaruhi lingkungan, dimana saat semua teman‐teman disekitar
mereka memanfaatkan situs jejaring sosial facebook maka mereka juga akan
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melakukan hal yang sama. Dampak positif dari hal ini yaitu akan sangat berguna
bagi remaja dalam mencari teman baru mempererat hubungan dengan teman yang
sudah ada juga sudah dipercaya atau sebaliknya kepada orang yang baru dikenal
melalui facebook, mendapatkan banyak informasi terkait pekerjaan ataupun
sekolah, pengetahuan dan pengalaman baru sekaligus terhibur dan menghibur
orang lain melalui facebook. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya remaja yang
memanfaatkan fasilitas grup dalam facebook untuk saling berbagi informasi
mengenai kegiatan organisasinya.
Sebagai kebalikan dari hal tersebut di atas, facebook juga memiliki
dampak negatif bagi remaja misalnya mendapatkan masalah, musuh, dan
berkurangnya interaksi sosial dalam dunia real akibat facebook, waktu remaja
yang banyak terbuang karena tanpa mereka sadari facebook cenderung membuat
kecanduan serta lupa waktu meski mayoritas dari mereka menggunakan facebook
di waktu senggang seperti dengan apa yang dituturkan oleh informan bahwa
terkadang walaupun mereka sedang berkumpul mereka tetap saja menyempatkan
membuka akun facebook sehingga teman perkumpulannya merasa teracuhkan.
67
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil pembahasan sebelumnya maka dapat diambil suatu simpulan
bahwa Hasil penelitian skripsi ini menggambarkan bahwa dampak dari
penggunaan Facebook pada kehidupan remaja di kecamatan Tombolo Pao yaitu
terbagi kedalam tiga bagian yaitu:
1). Hubungan sosial:
 dampak positifnya :  mempererat hubungan silaturahmi, teman bertambah,
mudah bergaul.
 Dampak negatifnya: perilaku imitasi, ketersinggungan, berkurangnya
hubungan dengan lingkungan sekitar, kurangnya perhatian untuk keluarga,
lupa waktu.
2). Pengetahuan:
 dampak positif: pengetahuan bertambah, tempat sarana diskusi.
 Dampak negatif: berkurangnya waktu belajar.
3). Kegunaan:
 dampak positif: tempat mencurahkan isi hati, tempat penyimpanan data
pribadi
Sementara pada sisi pemerintahan kecamatan Tombolopao, upaya untuk
meminimalisir dampak negatif dari media sosial facebook belum dilakukan secara
terstruktur dalam kegiatan-kegiatan yang sifatnya formal, namun hanya dilakukan
dalam bentuk  obrolan lepas dengan orang tua remaja. Hal ini dilakukan karena
remaja di Kecamatan Tombolo Pao sebahagian besar belum terlihat adanya
dampak negatif yang nyata di tengah-tengah remaja Tombolo Pao.
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B. Implikasi Penelitian
1. Dalam skripsi ini informasi yang disajikan hanya terfokus kepada dampak
media sosial facebook saja, jadi untuk para peneliti selanjutnya diharapkan
agar lebih memperluas serta memperdalam cakupan penelitiannya
terhadap dampak media sosisal.
2. Kepada para remaja yang memanfaatkan media sosial facebook sebagai
media komunikasi, diharapkan untuk lebih bijaksana dalam pemanfaatkan
teknologi komunikasi yang terus berkembang, sehingga semua dampak
negatif dari media sosial facebook dapat diminimalisir, sehingga yang
muncul kemudian adalah teknologi itu mampu membawa dampak yang
positif dalam mengiring bertumbuhnya peradaban.
3. Serta kepada pihak pemerintah Kecamatan Tombolo Pao agar
mengupayakan terlaksananya literasi media kepada para remaja terutama
kepada para orang tua dari remaja agar dalam melakukan pengawasan
kepada remaja, orang tua lebih memahami media sosial yang dimaksud.
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